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Penelitian ini dilakukan pada beberapa Rumah Potong Hewan (RPH) yang ada di 
Provinsi Riau, yakni RPH Kota Pekanbaru, RPH Kabupaten Kampar, RPH 
Kabupaten Indragiri Hulu dan RPH Kabupaten Dumai. Permasalahan pada 
penelitian ini adalah Rumah Potong Hewan (RPH) di Provinsi Riau perlu di 
evaluasi atau audit untuk menjamin produk daging sapi layak dikosumsi oleh 
masyarakat dan sesuai dengan syariat islam. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk merancang sistem informasi ahp berbasis web yang digunakan untuk 
membantu RPH dalam mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data yang 
ada pada RPH tersebut dengan tujuan untuk mengidentifikasi, melakukan 
penilaian dan memberikan alternative peningkatan % tingkat kesesuaian 
penerapan Halal Good Manufacturing Practices (GHMP) di rumah potong hewan 
(RPH) di Provinsi Riau. Aspek penilaian HGMP dilakukan berdasarkan Peraturan 
Mentri Perindustrian Republik Indonesia No.75/M-IND/PER/7/2010. 
Pengumpulan data menggunakan teknik purposive sample dimana responden ialah 
karyawan yang mengerti dan menangani langsung proses pemotongan pada rumah 
potong hewan. Penelitian ini menggunakan metode Analytic Hirarki Process 
(AHP) untuk mendapatkan nilai kinerja dari setiap rumah potong hewan LPPOM 
MUI setelah itu dilanjutkan dengan pembuatan sistem informasi dengan 
menggunakan metode waterfall sebagai metode  untuk pengembangan perangkat 
lunak berurutan (air terjun). Usulan untuk alternatif peningkatan penerapan halal 
Good Manufacturing Practices (GHMP) dilihat dari RPH Bangkinang, Rengat 
dan Dumai masih dibawah RPH Pekanbaru. Untuk peningkatan perlu adanya 
upaya perbaikan baik dari proses pemotongan hewan, fasilitas dan lainnya. Agar 
kualitas dapat sama dengan RPH Pekanbaru. Aplikasi sistem informasi AHP 
berbasis web ini memberikan kemudahan bagi user dalam mendapatkan saran 
mengenai faktor-faktor yang diperlukan dalam peningatan Rumah Potong Hewan 
yang ada di Provinsi Riau sehingga menghasilkan upaya perbaikan yang tepat. 
 
Kata Kunci : Sertifikikasi Halal, GMP, AHP, Sistem Informasi, Waterfall,  Hasil 
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This research was conducted at several slaughterhouses in Riau Province, namely 
RPH Pekanbaru City, Kampar Regency RPH, Indragiri Hulu Regency RPH and 
Dumai Regency RPH. The problem in this study is that the Slaughterhouse (RPH) 
in Riau Province needs to be evaluated or audited to ensure that beef products are 
suitable for consumption by the community and in accordance with Islamic 
law.The purpose of this research is to design a web-based ahp information system 
that is used to assist the RPH in making the right decisions based on the existing 
data in the slaughterhouse with the aim of identifying, assessing and providing an 
alternative to increase the suitability level of the application of Halal Good 
Manufacturing Practices (GHMP). ) in a slaughterhouse (RPH) in Riau Province. 
The aspect of HGMP assessment is carried out based on Regulation of the 
Minister of Industry of the Republic of Indonesia No.75 / M-IND / PER / 7/2010. 
Data collection using purposive sample technique where the respondents are 
employees who understand and handle directly the slaughtering process at the 
slaughterhouse. This study used the Analytic Hierarchy Process (AHP) method to 
obtain the performance value of each slaughterhouseAfter that, LPPOM MUI 
continued with the creation of an information system using the waterfall method 
as a method for sequential software development (waterfall). The proposal for an 
alternative to increase the application of halal Good Manufacturing Practices 
(GHMP) seen from the RPH Bangkinang, Rengat and Dumai is still below RPH 
Pekanbaru. For improvement, it is necessary to improve efforts both from the 
process of slaughtering animals, facilities and others. So that the quality can be 
the same as RPH Pekanbaru. This web-based AHP information system application 
makes it easy for users to get suggestions about the factors needed to remind the 
Slaughterhouses in Riau Province so as to produce appropriate improvement 
efforts. 
 
Keywords: Halal Certification, GMP, AHP, Information Systems, Waterfall, Final 
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1.1 Latar Belakang 
Provinsi Riau memiliki Penduduk berjumlah 6.353.586 jiwa dan 88,96% 
pendudukanya memeluk agama islam (BPS Riau, 2017). Masyarakat islam meyakini 
bahwa syariat islam telah mengatur penganutnya untuk mengkonsumsi makanan yang 
berkualitas dalam rangka menjaga kesehatan jasmani dan rohani. Produk makanan 
dengan permintaan tertinggi di Riau terdapat pada produk yang berbahan baku daging 
sapi. Lebih lanjut, data Badan Pusat Statistik (BPS) di Riau tahun 2017 menunjukan 
bahwa produksi daging sapi terjadi peningkatan setiap tahunnya yang dapat dilihat 
pada gambar 1. Peningkatan ini terjadi karena semakin tingginya kepedulian dan 
kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi makanan yang bergizi dan berkulitas. 
 
Gambar 1.1 Data Produksi Sapi di Riau 
(Sumber: BPS, 2017) 
  Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwasannya terjadinya 
peningkatan kebutuhan daging sapi di Riau sehingga hal ini mendorong pemegang 
kebijakan untuk memberikan layanan terbaik dalam memastikan bahwa produk 
daging sapi layak untuk dikonsumsi oleh msyarakat baik secara kesehatan dan 




Potong Hewan (RPH) yang berada di Riau. RPH sebagai tempat penyedia jasa 
pemotongan hewan juga menjadi pusat distribusi daging yang menyalurkan 
produknya kepada pedagang besar dan pengecer untuk dijual ke masyarakat. 
Sebagai tempat pemotongan hewan, rumah potong hewan (RPH) memiliki 
persyaratan higenis sanitasi, sesuai dengan peraturan mentri pertanian nomor 
13/PERMENTAN/OT.140/1/2010 tentang persyaratan rumah potong hewan 
(RPH). Untuk meningkatkan pelayanan dan mendapatkan kepercayaan konsumen, 
rumah potong hewan (RPH) mesti memperhatikan kualitas produk dan fasilitas 
yang dimiliki (bangunan dan fasilitas, sumber daya manusia, peralatan dan 
pemeliharaan) agar dapat menjamin mutu produk yang diberikan ke konsumen. 
Hal ini dikarenakan agar masyarakat tidak ragu untuk membeli daging yang 
dipotong dari rumah potong hewan (RPH). Berdasarkan data BPS Riau yang telah 
merelease data jumlah ternak sapi yang dipotong di RPH, diperoleh bahwa 
terdapat 50.677 ternak sapi tersebar untuk setiap kabupaten kota di Riau. Hal ini 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 1.2 Jumlah Ternak yang Dipotong pada Kabupaten/Kota di Riau 





Gambar diatas menunjukna bahwa terdapat RPH yang tersebar di beberapa 
lokasi pada kabupaten kota di Riau. Kota Pekanbaru, Kabupaten Kampar, 
Kabupaten Indragiri Hulu, Kabupaten Siak dan Kabupaten Rokan Hulu 
merupakan deareh dengan permintaan ternak sapi yang dipotong tertinggi di Riau. 
Institusi pemerintah yang bertanggung jawab dalam melakukan 
pengawasan rumah potong hewan ini adalah Dinas Perternakan Provinsi Riau. 
Namun, untuk memastikan proses pemotongan hewan ternak sesuai dengan 
syariat islam dan memiliki fasilitas tidak terkontaminasi dengan bahan yang 
dilarang agama islam (haram), maka RPH perlu di audit oleh LPPOM MUI. 
Lembaga ini memiliki kewenangan dan tanggung jawab untuk memastikan unit 
usaha Rumah Potong Hewan (RPH) telah menjalankan sesuai dengan syariat 
islam dengan mendapatkan sertifikasi halal. Sertifikasi halal RPH dikeluarkan 
oleh LPPOM MUI tingkat Provinsi. Lebih lanjut, Daftar Produk Halal LPPOM 
MUI Nasional tahun 2018 diperoleh bahwa hanya 1 RPH di Riau yang telah lulus 
dalam audit halal dan mendapatkan sertfikasi halal yaitu RPH kota pekanbaru di 
Jalan Cipta Karya (LPPOM MUI, 2018). Dengan jelas bahwa RPH lainnya yang 
tersebar di Riau belum diaudit untuk mengevaluasi proses bisnisnya. 
 
 Gambar 1.3 Data 20  RPH di riau  
(Sumber: BPS, 2018) 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus untuk membantu 




Dalam membuat aplikasi berbasis web ini yatu menggunakan metode AHP dan 
sistem pengambilan keputusan untuk membantu RPH dalam mengambil 
keputusan yang tepat berdasarkan data yang ada pada RPH tersebut 
Pembuatan aplikasi AHP berbasis web ini dapat dilakukan dengan 
mengetahui RPH yang baik, maka diperlu dikajian GMP. Good Manufacturing 
Practice (GMP) merupakan pedoman pangan bagi industri rumah tangga untuk 
memproduksi pangan agar bermutu, aman, dan baik untuk dikonsumsi 
(Rudiyanto, 2016). Kemudian untuk mengukur GMP yang berhubungan dengan 
RPH digunakan AHP. Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode 
yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan suatu masalah kompleks, 
seperti permasalahan perencanaan, penentuan, alternatif, penyusunan prioritas, 
pemilihan kebijaksanaan, alokasi sumber, penentuan kebutuhan, peramalan 
kebutuhan, penyusunan prioritas, pemilihan kebijaksanaan, alokasi sumber, 
penentuan kebutuhan, peramalan kebutuhan, perencanaan perfomance, optimasi, 
dan pemecahan konflik yang lebih objektif dan subjektif (Sulistiyani dkk, 2017). 
Setelah dilakukan pengukuran dengan metode AHP selanjutnya dilakukan 
pembuatan sistem berupa sistem informasi dengan menggunakan metode 
Waterfall. Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak 
berurutan, dimana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti 
air terjun) melewati fase-fase perancangan, pemodelan, implementasi, dan 
pengujian (Tristianto, 2018). 
RPH perlu di evaluasi karena untuk menghasilkan produk yang berkualitas 
tidak hanya dilihat pada produk akhirnya, namun fasilitas dan lingkungan kerja 
dapat mempengaruhi kualitas produk. Lebih lanjut, produk dengan sanitasi yang 
tidak baik akan menurunkan mutu produk yang dihasilkan. 
Berdasarkan permasalahan diatas penelitan ini bertujuan untuk 
memberikan dukungan informasi dalam pengambilan keputusan bagi pihak RPH 
untuk menentukan kriteria-kriteria terbaik untuk memenuhi standar agar 






1.2 Rumusan Masalah   
Rumah Potong Hewan (RPH) di Provinsi Riau perlu di evaluasi atau audit 
untuk menjamin produk daging sapi layak dikosumsi oleh masyarakat dan sesuai 
dengan syariat islam. Lembaga yang berwenang untuk memberikan sertifikasi 
halal kepada RPH adalah LPPOM MUI Provinsi Riau. Sehingg diperlukan 
kerjasama antar lembaga pelayanan publik (LPPOM MUI) dan Institusi 
Pendidikan Tinggi untuk mengkaji aspek kehalalan RPH yang tersebar di Riau. 
Sehingga permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah 
bagaimana Penilaian (assessment) Halal Good Manufacturing Practice pada 
Rumah Potong Hewan di Riau untuk menguatkan fungsi lembaga peyalanan 
public dalam memberikan pelayanannya kepada masyarakat. Adapun rumusan 
masalah dipenelitian ini : 
1. Bagaimana penerapan Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) 
berdasarkan proses bisnis yang terjadi pada Rumah Potong Hewan (RPH) di 
Riau. 
2. Bagaimana merancang dan membangun sebuh sistem berbasis web yang 
dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam memilih 
aspek RPH yang baik. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi dasar tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengukur GMP yang berhubungan dengan rumah potong hewan 
(RPH) dengan metode AHP. 
2. Membuat sistem informasi berbasis web untuk peningkatan RPH yang 
tersertifikasi halal dengan metode waterfal. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga  
Penelitian ini dapat memberikan masukan berupa saran-saran serta sebagai 
pertimbangan dalam mengembangkan sistem informasi untuk kelancaran dan 




2 Bagi Universitas 
 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi sebagai 
bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akan dating 
3. Bagi Peneliti 
 Penelitian ini dapat menambah ilmu serta wawasan yang lebih luas  
 
1.5 Batasan Masalah 
 Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kriteria yang digunakan sebagai dasar penilaian diperoleh dari LPPOM MUI 
2. Standar HGMP yang dipakai berdasarkan Peraturan Mentri Perindustrian  
Republik Indonesia No.75/M-IND/PER/7/2010 dan Peraturan Mentri 
Pertanian No.13/ PERMENTAN/ OT.140/1/2010 
3. Penilaian kesesuaian penerapan HGMP pada RPH Pekanbaru hanya 
mencangkup 5 aspek yaitu bangunan dan fasilitas, karyawan, peralatan, 




1.6 Posisi Penelitian 
 Posisi penelitian dilakukan untuk melihat kesamaan dari penelitian sebelumnya maka dilakukan perbandingan dari jurnal 
yang telah diterbitkan. Adapun posisi penelitian dapat lihat sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Posisi Penelitian 







Pengembangan Sistem Informasi 
Pendukung Keputusan Pemilihan 
Perguruan Tinggi Bagi Siswa 
Negeri 1 Bangsal Dengan Metode 
Analytic Hierarchy Process 
(AHP) 
Pemilihan perguruan 
tinggi diperlukan bagi 
siswa SMA yang akan 
membantu siswa dalam 
mencari program studi 
(prodi) terbaik dari prodi 









sangat cocok karena 
membantu siswa 
mempertimbangkan 














Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan) 




Penerapan metode Waterfall pada 
Desain Sistem Informasi 
Geografis Industri Kabupaten 
Tegal 
Bagaimana merancang 
sistem informasi geografis 
dapat memberikan  
informasi menegenai 
profil industri, jenis 
produksi, nilai inverstasi, 
peta industri dan lokasi 
industri di kabupatel tegal 
Waterfall Menampilkan berupa 
grafik mengenai profil 
insdustri dan data 
produksi pada setiap 
kelurahan atau 
kecamatan dalam 
setiap bulan dan setiap 








Metode Waterfall Dalam 
Perancangan Sistem Informasi 
Penjualan Perangkat Komputer 
Pada Tzone Computer Jakarta 
Dalam  melakukan  
pencatatan  data  barang,  
jumlah barang,  harga  
barang,  data  para  
pembeli,  serta  data  
transaksi  penjualan  
masih  dilakukan secara 
tulisan tangan atau manual 
Waterfall Hasil yang didapatkan 
adalah adanya sebuah 
website yang 
menampilkan produk-
produk sepatu terbaru 







Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan) 
No Nama Judul Permasalahan Metode Hasil Tahun 
4 Nur 
Hidayati 
Penggunaan Metode Waterfall 
Dalam Rancang 
Bangun Sistem Informasi 
Penjualan 
Pengolahan data sistem 
penjualan masih 
menggunakan sistem 
konvensional, mulai dari 
proses pemesanan, proses 
pembayaran sampai 
dengan proses pembuatan 
laporannya  
Waterfall Sistem menghasilkan 












Penerapan Metode Waterfall Pada 
Sistem Informasi Pendaftaran 
Pasien Rawat Jalan Berbasis Web 
Mobile 
Pendaftaran pasien rawat 
jalan masih menggunakan 
cara manual, meliputi 
kegiatan pencatatan data 
identitas pasien, membuat 
daftar antrian, pencarian 
data rekam medis pasien, 
maupun pembuatan kartu 
pasien. 












1.7 Sistematika Penulisan 
 Adapun sistemasika penulisan dalam laporan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan latar belakang suatu permasalahan serta 
tujuan, manfaat dan batasan pada penelitian yang dilakukan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menerangkan teori-teori yang menunjang atau dasar 
yang digunakan dan relevan dengan penelitian yang dilakukan. 
Adapun teori-teri yang dapat membantu secara teoritis dari 
perancangan sistem pada sertifikasi halal. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Menjelaskan secara skematis langkah-langkah yang digunakan 
dalam proses penelitian, pengumpulan dan penelitian serta 
pengolahan dan analisa data. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini menjelaskan secara sistematis langkah-langkah semua yang 
digunakan dalam proses pengumpulan data-data dan teknis 
pengolahan data untuk menyesuaikan permasalahan. 
BAB V ANALISA 
Menguraikan secara sistematis langkah-langkah penyelesaian 
persoalan berdasarkan hasil pengamatan dan pengolahan data. 
BAB VI PENUTUP 
Menguraikan tentang kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian 
dan pembahasan serta mencoba memberikan saran-saran sebagai 













2.1 Sertifikasi Halal 
Sertifikasi halal adalah fatwa tertulis MUI yang menyatakan kehalalan 
suatu produk sesuai syariat Islam melalui pemeriksaan yang terperinci oleh 
LPPOM MUI (Putra, 2017). Memiliki sertifikasi halal adalah syarat bagi 
perusahaan atau unit usaha dalam mencantumkan label halal pada kemasan 
produk. Masa berlaku sertifikasi halal selama 2 tahun. Sertifikasi halal bisa 
dicabut sebelum masa berlaku habis, jika produsen terbukti melakukan 
penyalahgunaan label halal pada produknya. 
Sertifikasi halal bagi produk makanan sangat dibutuhkan, karena dapat 
memberikan jaminan bagi masyarakat muslim. Selain itu Jaminan produk 
sertifikat halal bertujuan untuk memberikan kenyamanan, keamanan, 
keselamatan, dan kepastian ketersediaan produk halal bagi masyarakat dalam 
mengonsumsi dan menggunakan Produk. Sertifikasi halal juga menjadi nilai 
tambah bagi perusahaan atau unit usaha dalam menjual produk. Berikut label halal 
resmi yang diakui oleh LPPOM MUI adalah 
 
Gambar  2.1 Label Halal 
(Sumber: LPPOM-MUI, 2018) 
 
2.1.1 Tahapan Sertifikasi Halal 
Proses  sertifikasi  halal  diawali  dengan  permohonan  pengajuan  
sertifikasi   halal   oleh   perusahaan.   Perusahaan   yang   mengajukan  sertifikasi  




pemerintah.   Data   administrasi   yang   harus   dilengkapi perusahaan,  meliput 
(Faidah, 2017):  
1. Formulir  permintaan  sertifikat  halal 
2. Daftar   produk   yang   diajukan   sertifikasi   halal 
3. Formulir   data perusahaan 
4. Surat pernyataan bahan 
5. Surat pernyataan sertifikasi halal 
6. Surat pernyataan pengangkatan auditor halal internal dan 
7. Formulir  Sistem  Jaminan  Halal. 
SJH merupakan bagian tak terpisahkan dalam proses sertifikasi halal. 
Prosedur proses sertifikasi halal dapat dilihat pada Gambar (LPPOM MUI, 2019). 
 
Gambar 2.2 Prosedur Proses Sertifikasi Halal 
(Sumber: LPPOM MUI,2019) 
 
2.2 Makanan Halal 
Makanan bahasa Arabnya adalah tha’am. Adapun pengertian tha’am 
secara istilah berarti segala sesuatu yang bisa dimakan yang dijadikan sebagai 
bahan makanan pokok, seperti gandum kasar, gandum halus, dan kurma. 
Termasuk dalam pengertian ini segala sesuatu yang tumbuh dari bumi yang 
berupa tanam-tanaman, buah-buahan, serta hewan-hewan yang boleh dimakan, 




adalah syarab. Sementara syarab adalah sebutan untuk segala yang diminum dari 
jenis apapun, baik air maupun selainnya, dan dalam keadaan bagaimana pun. 
Setiap sesuatu yang tidak dikunyah untuk menelannya maka disebut sebagai 
minuman. Para fuqaha kadangkala menggunakan kata ath’imah untuk menyebut 
segala sesuatu yang dimakan dan iminum, kecuali air dan minum-minuman yang 
memabukkan. Pengertian makanan halal menurut Islam adalah makanan yang di 
bolehkan atau di izinkan untuk di makan, hal ini adalah menurut ketentuan dari 
syariat Islam (Tambunan, 2018). 
 
2.3 Good Manufacturing Practices 
Good Manufacturing Practices (GMP) atau Cara Produksi Makanan yang 
Baik (CPMB) diartikan sebagai suatu pedoman cara memproduksi makanan 
dengan tujuan agar produsen memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah 
ditentukan untuk menghasilkan produk makanan bermutu sesuai dengan tuntutan 
konsumen (Rudiyanto, 2016). GMP (Good Manufacturing Practices) merupakan 
program prasayarat yang mendukung penerapan sistem HACCP untuk 
menghasilkan produk yang aman dan bermutu. 
Pedoman GMP yang berlaku di Indonesia di tuangkan kedalam sebuah 
Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 75/M-
IND/PER/7/2010. Adapun peryaratan GMP yang ditetapkan dalam industri 
pengolahan pangan terdiri dari: 
1. Lokasi 
2. Bangunan 
3. Fasilitas sanitasi 
4. Mesin dan peralatan 
5. Bahan 
6. Pengawasan proses 







11. Label dan keterangan produk 
12. Penyimpanan 
13. Pemeliharaan dan program sanitasi 
14. Pengangkutan 
15. Dokumentasi dan pencatatan 
16. Pelatihan 
17. Penarikan produk 
18. Pelaksanaan pedoman 
 
2.4 Halal Good Manufacturing Practice 
HGMP (Halal Good Manufacturing Practices) atau Sistem jaminan halal 
terbentuk di Indonesia karena merupakan negara yang mayoritas Muslim. HGMP 
merupakan mekanisme yang harus diterapkan oleh produsen jika ingin 
mengajukan sertifikasi halal ke MUI (Majelis Ulama Indonesia) sebagai lembaga 
yang berwewenang menerbitkan sertifikat halal. Sertifikasi halal dapat menjadi 
modal utama untuk bisa bersaing di pasar bebas MEA. Sebelum Sistem Jaminan 
Halal diterapkan di suatu perusahaan, pandangan produsen mengenai konsep halal 
dan penerapannya dalam bisnis mereka perlu diketahui, karena kesadaran 
produsen merupakan kunci terpenting dalam penerapan Sistem Jaminan Halal 
(Ma’rifat dkk, 2016). 
 
2.5 Rumah Potong Hewan 
Tujuan utama dari usaha peternakan sapi potong (beef cattle) adalah 
menghasilkan karkas dengan bobot yang tinggi (kuantitas), kualitas karkas yang 
bagus dan daging yang maksimal, baik bagi produsen, konsumen dan pihak-pihak 
lain yang berkaitan dalam industri daging. Daging merupakan salah satu protein 
hewani dan bahan makanan yang bergizi tinggi, sehingga permintaan akan daging 
sapi terus meningkat, disamping itu daging sapi memiliki tingkat kesukaan 
konsumen yang tinggi dibandingkan dengan daging dari bermacam-macam hewan 
lainnya. Kegiatan produksi karkas dan daging sapi tidak terlepas dari peran 
Rumah Potong Hewan (RPH) sebagai tempat dan penyedia jasa pemotongan 




syarat tertentu yang digunakan sebagai tempat pemotongan hewan untuk 
menghasilkan daging bagi konsumsi masyarakat umum. Jumlah pemotongan sapi 




Kuesioner merupakan suaru teknik pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan 
memberikan respon atau jawaban dari pertanyaan tersebut (Noor, 2011). Daftar 
pertanyaan dapat bersifat terbuka, yaitu jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya 
oleh peneliti dan dapat bersifat tertutup, yaitu alternative jawaban telah ditentukan 
sebelumnya oleh peneliti. Adapun instrument daftar pertanyaan dapat berupa 
pertanyaan (berupa isian yang akan diisi oleh responden), checklist (berupa 
pilihan dengan cara memberikan tanda pada kolom yang disediakan), dan skala 
(berupa pilihan dengan memberikan tanda pada kolom berdasarkan tingkatan 
tertentu). 
 
2.6.1 Populasi dan Sample 
Dalam penelitian untuk menentukan responden yang akan digunakan 
untuk mengisi kuesioner makan dilakukan dengan penarikan populasi dan sampel. 
1. Populasi 
Populasi merupakan langkah pertama yang sangat penting. Dari sini dapat 
tergambar bagaimana keadaan pupolasi, sub-sub unit populasi, karakteristik 
umum populasi, serta keluasan dari populasi tersebut. Dalam hubungan ini 
perlu dibedakan antara populasi target dan populasi terjangkau. Populasi 
terget adalah sasaran pengamatan dan merupakan pilihan ideal yang akan 
digeneralisasikan oleh peneliti. Adapun populasi terjangkau adalah populasi 
pilihan yang reslistis yang dapat digeneralisasikan oleh peneliti (Noor, 2011). 
2. Sampel 
Pengambilan sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya 
dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang 




atau karakteristik tersebut pada elemen populasi. Adapun langkah-langkah 
dalam penentuan sampel sebagai berikut (Noor, 2011): 
a. Mendefinisikan populasi yang akan dijadikan objek penelitian. 
b. Menentukan prosedur sampling. 
c. Menentukan besarnya sampel. 
Ada dua cara pengambilan sampel, yaitu dengan teknik probabilitas dan 
sampel non probabilitas. 
a. Sampel probabilitas, adalah teknik pengambilan sampel yang 
memeberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk 
menjadi sampel. Teknik ini meliputi simple random sampling, straified 
random sampling proportionate stratified randam sampling, 
disproportionate stratified random sampling dan cluster sampling. 
b. Sampel nonprobabilitas (nonprobability sampling), adalah teknik 
pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi tidak memiliki 
kesempatan dan peluang yang sama sebagai sampel. Digunakan apabila 
representasi/ keterwakilan sample tidak penting. Teknik yang termasuk 
kedalam non-probability ini antara lain: sampling sistematis, sampling 
kuota,convenience sampling, purposive sampling, sampling jenuh dan 
swoball sampling. 
 
2.6.2 Skala Pengukuran 
Ada beberapa jenis skala pengukuran yang dapat digunakan, yaitu (Triana, 
2006): 
1. Skala likert, yaitu skala yang dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau 
fenomena. Pernyataan dalam skala likert diberi skor 5,4,3,2, dan 1. 
2. Skala thurstone, yaitu skala yang disusun dengan memilih butir yang 
berbentuk skala interval. Setiap butir memiliki kunci skor dan jika diurut, 






2.6.3 Validitas dan Reliabilitas 
Secara umum, kita dapat menguji instrumen yang telah disusun peneliti, 
yaitu menguji keandalan dan validitas pengukuran. Tentunya dalam menyusun 
sebuah kuesioner harus benar-benar menggambarkan tujuan dari penelitian 
tersebuat (valid) dan juga dapat konsisten bila pertanyaan tersebut dijawab dalam 
waktu yang berbeda. tinggi rendahnya validitas instrument menunjukan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variable 
yang dimaksud. Berikut hal-hal pokok tentang uji validitas (Noor, 2011): 
1. Uji validitas digunakan untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan dalam 
kuesioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variable. 
2. Daftar pertanyaan pada umunya untuk mendukung suatu kelompok variable 
tertentu. 
3. Uji validitas dilakukan setiap butir soal. Hasilnya dibandingkan dengan r 
tabel | df = n – k dengan tingkat kesalahan 5%. 
4. Jika r tabel < r hitung , makabtir pertanyaan valid. 
Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrument yang baik tidak akan mengarahkan 
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Keandalan pengukuran 
dengan menggunakan Alfa Cronbach adalah koefisien keandalan yang 
menunjukan seberapa baiknya item atau butir dalam suatu kumpulan secara positif 
berkorelasi satu sama lain. Berikut beberapa hal yang diperhatikan dalam uji 
reliabilitas (Noor, 2011): 
1. Untuk menilai kesetrabilan ukuran dan konsistensi responden dalam 
menjawab kuesioner. 
2. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan. 
Jika nilai alpa > 0,6, maka reliable. 
 
2.7 AHP (Analitycal Hierarchy Process)  
AHP (Analytic Hierarchy Process) merupakan salah satu metode yang 




hasil akhir dari proses AHP adalah prioritas dari alternatif . Prioritas tersebut 
dapat menentukan alternatif terbaik. Maka dapat di simpulkan bahwa Analytic 
Hierarchy Process (AHP) adalah salah satu metode dimana pada metode ini 
diawali dari penentuan kriteria keputusan kemudian membuat hierarchy dari 
kriteria tersebut lalu memecahnya menjadi sub-sub kriteria kemudian dilakukan 
pembobotan pada sub-sub kriteria tersebut. Dari pembobotan tersebut 
menghasilkan tingkat kepentingan masing-masing kiriteria sebagai alternatif 
pertimbangan pengambilan keputusan. Selanjutnya perbandingan penilaian 
dilakukan dengan membandingkan kriteria secara berpasangan dan diukur dengan 
skala perbandingan dari 1 sampai dengan 9. Bobot penilaian yang diperoleh 
kemudian disusun ke dalam matriks perbandingan berpasangan dan dilakukan 
proses sintesis untuk memperoleh nilai masing-masing kriteria. Nilai masing- 
masing kriteria didapat dengan menghitung vektor prioritas (vector eigen) dari 
matriks perbandingan berpasangan (Taufiqurrahman dkk, 2018). 
Tahapan dalam metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah 
sebagai berikut (Taufiqurrahman dkk, 2018): 
1. Mendefinisikan   masalah   kemudian   menentukan   solusi   dan   menyusun  
hierarki dari permasalahan yang dihadapi.  
 
Gambar 2.3 Struktur AHP 
(Sumber: Putri dan Irfan, 2019) 
 
2. Menentukan bobot kriteria dengan membandingkan secara berpasangan tiap  
kriteria.  Proses  membandingkan  ini  menggunakan  skala  prioritas  saaty  




3. Normalisasi terhadap matriks perbandingan berpasangan. Langkah-langkah 
normalisasi matriks sebagai berikut: 
a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks perbandingan 
berpasangan. 
b. Membagi setiap nilai kolom dengan hasil penjumlahan kolom yang  
bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks. Rumus  
perhitungan normaliasi matriks menggunakan persamaan (2.1) 
(Taufiqurrahman dkk, 2018): 
 ̅jk = 
   
∑        
 (2.1) 
Dimana:  
 ̅jk = Nilai hasil normalisasi matriks perbandingan berpasangan 
    = Nilai matriks perbandingan berpasangan baris ke-j kolom ke-k 
    = Nilai matriks perbandingan berpasangan baris ke-l kolom ke-k 
m = Batas akhir baris matriks perbandingan berpasangan 
4. Menghitung bobot sintesis dengan cara menjumlahkan tiap kolom pada baris 
yang sama dari hasil normalisasi matriks perbandingan menggunakan 
persamaan (2.2).  
Σkolom= k1+k2+k3+k4+k5+k6 (2.2) 
5. Menghitung nilai eigen dengan cara mengalikan tiap kolom matriks 
perbandingan berpasangan pada baris yang sama, lalu dipangkatkan dengan 
seperjumlah kriteria yang ada menggunakan persamaan (2.3). 
λ1 = (k1 x k2 x k3 x k4 x k5 x k6)
1
6 (2.3) 
6. Menghitung bobot prioritas tiap kriteria dengan cara nilai eigen untuk tiap 
kriteria dibagi dengan jumlah total nilai eigen.  
7. Menghitung nilai kepentingan tiap kriteria dengan cara membagi bobot 
sintesis dengan bobot prioritas.  
8. Menghitung nilai eigen maksimum (λ maks) dengan cara total jumlah nilai 




9. Mengukur konsistensi untuk memastikan bahwa pertimbangan-pertimbangan 
untuk pengambilan keputusan memiliki konsistensi tinggi. Langkah-langkah 
dalam mengukur konsistensi yaitu: 




  (2.4) 
Dimana: 
CI  = Consistency Index 
λ maks = eigen maksimum 
n = banyaknya elemen 






CR : Consistency Ratio  
CI : Consistency Index  
IR : Index Random Consistency 
Tabel 2.2 Nilai Index Random (RI) 
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
10 
RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 
Sumber: Lestari dan Choirul (2019) 
Memeriksa konsistensi hierarki rasio konsistensi (CI/IR) bernilai kurang 
dari atau sama dengan 0,1 maka hasil perhitungan dapat dinyatakan benar. 
 
2.8 Waterfall 
Model pengembangan software yang diperkenalkan oleh Winston Royce 
pada tahun 70-an ini merupakan model klasik yang sederhana dengan aliran 
sistem yang linier keluaran dari tahap sebelumnya merupakan masukan untuk 
tahap berikutnya. Pengembangan dengan model ini adalah hasil adaptasi dari 
pengembangan perangkat keras, karena pada waktu itu belum terdapat metodologi 
pengembangan perangkat lunak yang lain. Proses pengembangan yang sangat 




sebelumnya sangat besar dan acap kali mahal karena membengkaknya biaya 
pengembangan ulang (Tristianto, 2018) 
. 
Gambar 2.3 Motode Waterfall 
(Sumber: Tristianto, 2018) 
Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak 
berurutan, di mana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti 
air terjun) melewati fase-fase perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), 
dan pengujian. Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa 
tahapan yang runtut: requirement (analisis kebutuhan), design sistem (system 
design), Coding & Testing, Penerapan Program, pemeliharaan (Tristianto, 2018). 
1. Requirement (analisis kebutuhan). 
Dalam langakah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. 
Pengumpulan data dalam tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, 
wawancara atau studi literatur. Seseorang sistem analisis akan menggali 
informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan tercipta sebuah 
sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh user 
tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirement atau bisa 
dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user dalam 
pembuatan sistem. Dokumen inilah yang akan menjadi acuan sistem analisis 
untuk menterjemahkan kedalam bahasa pemrograman. 
2. Design System (desain sistem) 
Proses design akan menterjemahkan syarat kebutuhan kesebuah perancangan 




berfokus pada : struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi 
interface, dan detail (algoritma) prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan 
dokumen yang disebut software requirement. Dokumen inilah yang akan 
digunakan programmer untuk melakukan aktivitas pembuatan sistemnya. 
3. Coding & Testing (penulisan sinkode program / implemention) 
Coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali 
oleh komputer.Dilakukan oleh programmer yang akan meterjemahkan 
transaksi yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan 
secara nyata dalam mengerjakan suatu sistem.Dalam artian penggunaan 
computer akan dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai 
maka akan dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan 
testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap system tersebut dan 
kemudian bisa diperbaiki. 
4. Penerapan / Pengujian Program (Integration & Testing) 
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah sistem. Setelah 
melakukan analisa, design dan pengkodean maka sistem yang sudah jadikan 
digunakan oleh user. 
5. Pemeliharaan (Operation & Maintenance) 
Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada pelanggan pasti akan 
mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami kesalahan 
karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan (periperal 

















Metodologi penelitian menguraikan seluruh kegiatan yang dilaksanakan 
selama penelitian berlangsung dari awal proses penelitian sampai akhir penelitian. 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini akan mengunjungi Rumah Potong Hewan (RPH) yang ada di 
Riau untuk mengamati proses penyembelihan hewan ternak sapi secara nyata. 
Sehingga untuk memahami penomena kegiatan yang terjadi perlu mengadopsi 
rancangan bedasarakan pendekatan studi kasus. 
 
3.2 Pengumpulan Data 
Penelitian ini akan melakukan penilaian (asesmen) Halal Good 
Manufacturing Practice pada Rumah Potong Hewan yang memiliki studi kasus 
pada ternak sapi di Riau. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di 4 kabupaten 
kota di Provinsi Riau meliputi Kota Pekanbaru, Kabupaten Kampar, Kabupaten 
Indragiri Hulu dan Kabupaten Dumai. Daerah ini diusulkan karena memiliki 
jumlah ternak sapi yang dipotong terbesar di Riau. Lebih lanjut, subyek penelitian 
ini adalah Rumah Potong Hewan (RPH) selaku unit usaha yang perlu diaudit 
proses kehalalan produknya berupa daging sapi yang akan di distribusikan ke 
konsumen. Sumber data yang diperlukan pada penelitian ini terdiri dari data 
primer dan data sekunder adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer: Data ini merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber 
pertama. Data primer dalam penelitian ini adalah data kuesioner responden, 
wawancara dan hasil pengamatan yang diperoleh dari pengelola Rumah 
Potong Hewan (RPH). 
2. Data Sekunder : Data ini merupakan data yang secara tidak langsung 
diperoleh peneliti pada saat pengumpul data. Data ini meliputi dokumen, 
website dan database. Data sekunder pada penelitian ini berupa dokumen 
data-data pada LPPOM MUI dan Dinas Perternakan meliputi standar 




Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggukan beberapa 
pendekatan meliputi wawancara dan teknik angket. Pendekatan ini berfungsi 
untuk mendalami informasi pada saat pengumpulan data (Kiridena and Fitzgerald, 
2006). Berikut penjelasan teknik pengumpulan data pada penelitian ini.  
1. Teknik Wawancara: Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
secara memdalam terhadap proses bisnis di Rumah Potong Hewan dengan 
menggunakan pendekatan pertanyaan terbuka (Open-ended). 
2. Teknik Kuesioner: Teknik ini dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Teknik ini digunakan 
untuk menggali seluruh data dalam menilai penerapan Halal Good 
Manufacturing Parctice (HGMP) pada Rumah Potong Hewan di Riau. 
 
3.3 Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian disusun berdasarkan kerangka pemikiran penelitian. 
Berikut merupakan tahapan dalam penelitian. Tahapan awal penelitian yaitu 
mengidentifiksi penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) untuk 
mengetahui aspek-aspek Good Manufacturing Practices (GMP) yang cocok di 
terapkan pada RPH. Aspek penilaian GMP mengacu pada Peraturan Menteri 
Perindustrian Republik Indonesia Nomor 75/M-IND/PER/7/2010 dan diseduaikan 
dengan keadaan RPH. 
Tahap selanjutnya melakukan verifikasi dan validasi, dengan menyebarkan 
kuesioner pada responden yang dipilih. Verifikasi dan validasi delakukan dengan 
menguji jawaban responden. Uji yang digunakan yakni uji validitas dan 
reliabilitas. Uji validitas merupakan derajat sejauh mana suatutes dapat mengukur 
apa yang hendak diukurnya, sedangkan uji reliabilitas sama pentingnya dengan 
validitas dalam tiap alat ukur. Suatu alat ukur yang reliable dapat 
mempertahankan konsistensi pengukurannya dalam suatu rentang waktu, dan juga 
antar penilai. 
Tahap selanjutnya menghitung bobot GMP pada setiap aspek penilaian. 
Hasil akhir penilaian bobot GMP akan mendapatkan nilai kinerja pada masing-




bagi RPH lain dalam mengembangkan usaha, terutama dalam mendapatkan 
sertifikasi halal. 
Tahapan penelitian selanjutnya perancangan sistem berbasis web. Analisis 
dan hasil evaluasi dari penilaian kinerja dimodelkan kedalam sistem. 
Pengembangan Sistem, metode penyelesaiannya memakai model waterfall. Model 
waterfall mengusulkan sebuah pendekatan kepada perangkat lunak yang 
sistematis dan sekuensial yang mulai pada tingkat analisis, desain, kode, 








Identifikasi Penerapan Kesesuaian GMP
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
 
3.2.1 Pengumpulan Data 
Penelitian ini akan melakukan penilaian Good Manufacturing Practices 
(GMP) pada RPH, yang dirancang menggunakan sistem berbasis web. 
Pengumpulan data pada penelitian ini mengguakan metode kuesioner. Kuesioner  




seperangkat  pertanyaan  tertulis  kepada  responden  untuk  dijawab. Metode 
kuesioner dipilih untuk mendapatkan penilaian Good Manufacturing Parctice 
(GMP) pada RPH. Responden yang dipilih ialah orang yang paling mengerti 
tentang keadaan RPH. Data yang diperlukan dalam penelitian ini, berupa data 
skunder dan data primer, yakni sebagai berikut: 
1. Data skunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung oleh 
peneliti. Data sekunder pada penelitian  ini berupa dokumen data-data pada 
RPH. 
2. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya, baik yang diperoleh dari pemilik RPH dan responden melalui 
penyebaran kuesioner, wawancara dan hasil pengamatan RPH secara 
langsung.  
Instrumen penelitian yang digunakan berdasarkan Peraturan Menteri 
Perindustrian Republik Indonesia Nomor 75/M-IND/PER/7/2010, terlihat pada 
tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Instrumen Penelitian 





Memelihara fasilitas produksi (bangunan, mesin dan peralatan, 




Karyawan dalam keadaan sehat 
Penderita yang sedang menderita luka, harus menutup bagian luka 
tersebut dengan bahan pembalut yang waterproof 
Perlengkapan 
Kerja 
menggunakan alat pelindung diri (hair net, sepatu bot dan pakaian 
kerja) 
Terdapat tempat atau loker untuk menyimpan barang-barang pribadi 
dan pakaian karyawan 
Karyawan yang bertugas pada bagian produksi harus menggunakan 
penutup kepala, masker, berkuku pendek, serta dalam kondisi prima 
Sikap Kerja 
Larangan merokok, makan dan minum di ruangan dan saat proses 
produksi  
selalu mencuci tangan menggunakan sabun atau sanitaiser sebelum 
dan sesudah menangani produk dan setelah keluar dari toilet 




Tabel 3.1 Instrumen Penelitian (Lanjutan) 










Memenuhi syarat sesuai dengan jenis produksi, aman dan tahan 
lama 
Tidak menimbulkan pencamaran dan mudah dibersihkan 
Tata Letak Mesin dan peralatan diletakkan sesuai urutan proses 




Terdapat sarana penanganan limbah padat dan cair 
Sarana penanganan limbah memiliki kapasitas sesuai dengan 
volume limbah yang dihasilkan 
Sarana penanganan limbah didisain agar mudah diawasi, mudah 
dirawat, tidak menimbulkan bau dan memenuhi persyaratan 
kesehatan lingkungan 
Toilet Memiliki toilet bersih, tidak menghadap keruangan pengolahan. 
Penyediaan 
Air 
Sarana penyedia air dapat menyediakan air yang cukup bersih 
sesuai dengan kebutuhan 
Pipa saluran air dan selang harus aman dan higeinis 
Fasilitas 
Penerangan Sumber tenaga listrik yang cukup dan tersedia terus menerus 
Higiene 
Karyawan 





Lokasi jauh dari lingkungan tercemar atau tempat kegiatan industri 
Lingkungan tempat usaha bersih 
Jalan menuju tempat produksi tidak berdebu, atau genangan air 
Desain  
Desain ruangan tempat produksi atau usaha memenuhi syarat 
sebagai tempat produksi 
Ruangan 
Aman, tidak mencemari hasil produksi,mudah dipelihara dan 
dibersihkan.  
Tempat kerja 
Terbuat dari bahan yang aman, kondisi baik, tahan lama, mudah 
dipelihara dan dibersihkan 










3.2.2 Pengolahan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data yang didapatkan melalui hasil 
kuesioner. Pengolahan data menggunakan model SPSS. Untuk menguji normalitas 
data digunakan metode kolmogorov-smirnov test, untuk validasi data digunakan 
alat ukur reability analysis dan uji vailidasi data SPSS. 
1. Uji validasi data digunakan untuk menguji tiap-tiap pertanyaan kuesioner 
yang telah diberikan kepada responden. Hasil output mengenai valid atau 
tidaknya kuesioner yang digunakan. Untuk menentukan apakah setiap butir 
pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner valid atau tidak, berikut kriteria 
pengujian yang harus dipenuhi: 
a. Jika Rhitung > Rtabel, maka pernyataan atau pertanyaan dinyatakan valid. 
b. Jika Rhitung < Rtabel, maka pernyataan atau pertanyaan dinyatakan tidak 
valid. 
2. Uji reliabilitas atau reliability analysis adalah analisis yang banyak digunakan 
untuk mengetahui konsistensi alat ukur setelah dilakukan berulang kali pada 
subjek dan dalam kondisi yang sama. Kusioner dapat diandalkan bila 
memberikan hasil yang konsisten dengan pengukuran yang sama. 
3. Selanjutnya melakukan perhitungan tingkat persentase kesesuaian penerapan 
Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) dengan 5 aspek yaitu 
bangunan dan fasilitas, karyawan, peralatan, pemeliharaan dan kehalalan. 
4. Tahap selanjutnya melakukan pembobotan dengan AHP (Analytic Hierarchy 
Process) untuk mendapatkan nilai kinerja masing-masing rumah potong 
hewan. 
5. Tahap selanjutnya melakukan pembobotan dengan AHP (Analytic Hierarchy 
Process) untuk mendapatkan nilai bobot tertinggi dan rendah, sehingga dapat 
menentukan nilai kinerja dari setiap RPH.  
6. Mengidentifikasi Masalah dilakukan dengan menentukan kebutuhan-
kebutuhan yang akan diperlukan dalam merancang sistem, sehingga dapat 
menghasilkan suatu operasi dari sistem yang dianggap efektif. 
7. Pendekatan Sistem, berorientasi pada data, yaitu menekankan pada 




operasi dari sistem yang dianggap efektif.  Prosedur analisis sistem meliputi 
tahapan-tahapan diantaranya yaitu analisis kebutuhan, formulasi 
permasalahan, identifikasi sistem, pemodelan sistem, verifikasi model dan 
implementasi. 
8. Pengembangan Sistem, metode penyelesaiannya memakai model waterfall. 
Model  waterfall mengusulkan sebuah pendekatan kepada perangkat lunak 
yang sistematis dan sekuensial yang mulai pada tingkat analisis, desain, kode, 
pengujian, dan pemeliharaan. Tahapan model ini meliputi : 
a. Sistem Enginering, dilakukan penulis adalah mengumpulkan data yang 
bertujuan untuk memudahkan dalam pembuatan sistem informasi. 
b. Analisis,  menganalisis data yang terkumpul dan mempelajari data apa 
saja yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem informasi ini.  
c. Design, men-design struktur data, arsitektur Perangkat lunak dan 
perincian prosedur. 
d. Coding dilakukan adalah membuat kode atau rumusan yang bisa 
dimengerti oleh mesin dan bisa dieksekusi oleh komputer. Yang menjadi 
target tahap coding adalah menuliskan program secara rinci pada setiap 
modul.  
e. Testing Setelah kode program selesai dibuat dan program dapat berjalan, 
testing  dapat dimulai. Testing difokuskan pada logika internal dari 
perangkat  lunak, fungsi eksternal, dan mencari segala kemungkinan 
kesalahan. Dan memeriksa apakah sesuai dengan hasil yang diinginkan. 
f. Maintenance, Perangkat lunak setelah diberikan pada pelanggan, 
mungkin dapat ditemui error ketika dijalankan dilingkungan pelanggan. 
Atau mungkin pelanggan meminta penambahan fungsi, hal ini 
menyebabkan faktor pemeliharaan ini menjadi penting dalam 
penggunaan metode ini. Pemeliharaan ini dapat berpengaruh pada semua 
langkah yang dilakukan sebelumnya.  
9. Perancangan Sistem, perancangan terstruktur dapat memberikan penjelasan 
yang lengkap dan sistem dipandang dari elemen data, dimana didalam sistem 




perancangan sistem digunakan software yaitu Xampp dan Browser 
10. Pengujian Sistem, dilakukan dengan melakukan pengukuran usability yaitu 
dengan menyebar kuisioner kepada responden. 
 
3.4 Analisis Data 
Analisis  data  adalah  proses  mencari  dan  menyusun  secara  sistematis 
data  yang diperoleh dari  hasil wawancara dan penyebaran kuesioner.  
1. Analisis  kualitatif 
Analisis data kualitatif, yakni menerapkan konsep Good Manufacturing 
Practice dan menentukan indikator yang sesuai dengan RPH, untuk 
menganalisa proses produksi berdasarkan aspek yang telah ditentukan. Aspek 
yang diambil dalam penelitian ini untuk dikaji penerapan GMP berdasarkan 
Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 75/M-
IND/PER/7/2010. 
2. Analisis kuantitatif 
Analisis data kuantitatif ini digunakan untuk menilai penerapan tingkat 
kesesuaian Good Manufacturing Practice pada RPH. Analsis data menilai 
Analisis data kuantitatif ini digunakan untuk menilai penerapan tingkat 
kesesuaian Good Manufacturing Practice pada RPH. Analsis data 
mengadopsi uji validitas dan uji reabilitas, kemudian bobot pada setiap RPH 
untuk mendapatkan nilai kinerja RPH.  
3. Analisis sistem 
Proses pengembangan sistem dilakukan setelah mendapatkan nilai kinerja 
setiap RPH. Proses pengembangan sistem terdiri dari pembobotan 







PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
4.1 Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Data 
yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung untuk kemudian dilakukan 
pengolahan data. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 
hasil penyebaran kuesioner pada beberapa rumah potong hewan yang ada di 
Provinsi Riau, dengan beberapa aspek penilaian HGMP (Halal Good 
Manufacturing Practices). Sedangkan data sekunder adalah data yang digunakan 
sebagai pendukung penelitian. Data sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini adalah profil perusahaan, alur proses pada rumah potong hewan. 
 
4.1.1  Profil Perusahaan  
Rumah potong hewan adalah bangunan atau kompleks bangunan dengan 
desain dan syarat tertentu  yang digunakan sebagai tempat pemotongan hewan. 
Rumah potong hewan sebagai tempat penyedia jasa pemotongan hewan juga 
menjadi pusat distribusi daging yang didistribusikan kepada pedagang besar dan 
pengecer yang akan dijual ke masyarakat. Rumah potong hewan dapat dikatakan 
baik jika telah memenuhi persyaratan sesuai dengan Peraturan Mentri Pertanian 
nomor 13/PERMENTAN/OT.140/1/2010 tentang persyaratan rumah potong 
hewan (RPH) dan unit penanganan daging.  
1. Rumah potong hewan (RPH) Pekanbaru  
Rumah potong hewan (RPH) Pekanbaru beralamatkan di Jalan Cipta Karya, 
Kota Pekanbaru. Proses pemotongan ternak dilakukan pada pukul 01.00-
04.00 WIB. Rata-rata kapasitas pemotongan hewan ternak setiap harinya 20-
30 ekor/malam. RPH Kota Pekanbaru telah memiliki sertifikat halal dari 






2. Rumah potong hewan (RPH) Bangkinang  
Rumah potong hewan (RPH) Bangkinang beralamatkan di desa Pasir Sialang, 
Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar. Proses pemotongan ternak 
dilakukan pada pukul 03.30-05.00 WIB. Rata-rata kapasitas pemotongan 
hewan ternak setiap harinya 1-3 ekor/malam. RPH Kota bangkinang belum 
memiliki sertifikat halal dari LPPOM MUI.  
3. Rumah potong hewan (RPH) Rengat  
Rumah potong hewan (RPH) Rengat beralamatkan di Kecamatan Pasir Penyu 
dan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu. Proses pemotongan ternak dilakukan 
pada pukul 03.30-05.00 WIB. Rata- rata kapasitas pemotongan hewan ternak 
setiap harinya 1-3 ekor/malam. RPH Kota Rengat belum memiliki sertifikat 
halal dari LPPOM MUI.  
4. Rumah potong hewan (RPH) Dumai  
Rumah potong hewan (RPH) Dumai beralamatkan di Kelurahan Bagan Besar 
Kecamatan Bukit Kapur Kota Dumai. Proses pemotongan ternak dilakukan 
pada pukul 03.30-05.00 WIB. Rata-rata kapasitas pemotongan hewan ternak 
setiap harinya 1-3 ekor/malam. RPH Kota Rengat belum memiliki sertifikat 
halal dari LPPOM MUI. 
 
4.1.2  Alur Proses pada Rumah Potong Hewan  
Rumah Potong Hewan (RPH) merupakan unit pelayanan masyarakat 
dalam penyediaan daging yang aman, sehat, utuh dan halal (ASUH) juga sebagai 
tempat pemotongan hewan yang benar. Berikut merupakan proses atau alur masuk 
ternak sampai keluarnya daging di rumah potong hewan:  
1. Penerimaan ternak di pos retribusi dilakukan pengecekan terhadap:  
a. Sertifikat veteriner atau surat keterangan kesehatan hewan  
b. Surat izin keluat atau izin masuk 
c. Surat keterangan asal ternak 






2. Dilakukan pemeriksaan ternak sebelum dipotong (pemeriksaan ante-mortem): 
a. Pemeriksaan pernafasan dan denyut nadi  
b. Pemeriksaan kebersihan kulit dan bulu  
c. Mengamati penampilan tubuh secara keseluruhan  
3. Penyembelihan oleh juru sembelih halal  
a. Menggunakan pisau yang tajam dan ukuran yang sesuai dengan jenis 
hewan  
b. Juru sembelih hendaknya terampil dan menguasai teknik penyembelihan 
hewan yang halal  
c. Penyembelihan pada setiap ekor hewan dilakukan segara setelah hewan 
dirobohkan 
d. Membaca basmalah, memutuskan saluran makanan, pembuluh darah dan 
saluran nafas.  
e. Hewan dipotong dengan sekali potong  
f. Penyembelihan dilakukan dengan posisi pada bagian ventral (bawah) 
leher (8-10 cm dibelakang lengkung rahang bawah)  
g. Hewan yang dipotong secara halal harus dibiarkan selama minimal 2 
menit atau sampai pendarahan telah berakhir untuk memastikan bahwa 
hewan sudah benar-benar mangalami kamatian otak  
h. Tidak dibenarkan untuk melakukan tindakan apapun sebelum hewan 
dipastikan telah mengalami kematian otak  
4. Pemeriksaan hewan setelah dipotong (post-mortem) Mengamati perubahan 
warna, bau dan konsistensi bagian kepala, organ dalam dan karkas.  
5. Dokter hewan atau paramedic mengeluarkan surat keterangan pangan asal 
hewan kepada pemilik ternak. 
  
4.1.3  Gambaran Responden  
Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah karyawan pada 






1. Rumah Potong Hewan Ruminansia Pekanbaru 
Tabel 4.1 Gambaran Responden RPH Pekanbaru  
No Responden Posisi/Jabatan Masa Kerja 
1 Maryam S.Pt. M, 
Si 
Kepala UPTD RPH 2 tahun 
2 Drh. Suci 
Mardiyana 
Kasubag Tu 3 tahun 
3 Fiki Rikardo Karyawan kebersihan 3 tahun 
4 Asmi Rizwan Karyawan kebersihan 8 tahun 
5 Riko Karyawan kebersihan 3 tahun 
6 Syefri Antoni Karyawan kebersihan 3 tahun 
7 M. Ivan Karyawan kebersihan 4 tahun 
8 Hariadi Karyawan elektronik 4 tahun 
9 Drh. Mahbub 
junaidi 
Karyawan malam (dokter 
hewan) 
10 tahun 
10 J lianto S.Pt Karyawan malam (dokter 
hewan) 
1 tahun 
11 Dede Arianto Karyawan malam (juru 
sembelih) 
4 tahun 
12 Ahmad Jais Karyawan malam (juru 
sembelih) 
12 tahun 
13 Safrizal Karnandi Karyawan malam (katrol) 4 tahun 
14 M. Bagus Prabowo Karyawan malam (katrol) 1 tahun 
15 Bobbie Windura Karyawan malam (katrol) 4 tahun 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
 
2. Rumah Potong Hewan Bangkinang 
Tabel 4.2 Gambaran Responden RPH Bangkinang  
No Responden Posisi/Jabatan Masa Kerja 
1 Hasan Basri Karyawan (Juru Sembelih) 8 tahun 
2 M. Zubir Karyawan (Juru Sembelih) 7 tahun 
3 Maryulis Karyawan (Juru sembelih) 8 tahun 
4 Syamsul Bahri Karyawan (Juru sembelih) 7 tahun 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
 
3. Rumah Potong Hewan Rengat 
Tabel 4.3 Gambaran Responden RPH Rengat  
No Responden Posisi/Jabatan Masa Kerja 
1 Teguh Karyawan 5 tahun 
2 Abdul Raman Karyawan 30 tahun 
3 Susilo Hartoto Karyawan (Juru sembelih) 4 tahun 
4 Selamat Riadi Karyawan (Juru sembelih) 24 tahun 
5 Jamil Karyawan 8 tahun 











4. Rumah Potong Hewan Dumai 
Tabel 4.4 Gambaran Responden RPH Dumai  
No Responden Posisi/Jabatan Masa Kerja 
1 Joko Karyawan (juru sembelih) 15 tahun 
2 Rizky Karyawan (dokter hewan) 4 tahun 
3 Khadafi Karyawan 15 tahun 
4 Pendi Karyawan 15 tahun 
5 Ahmad Karyawan 15 tahun 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
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4.1.4  Rekapitulasi Hasil Kuesioner 
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner, maka didapat hasil rekapitulasi penyebaran kuesioner pendahuluan dengan beberapa 
aspek penilaian. Berikut hasil rekapitulasi penyebaran kuisioner pada masing-masing RPH. 
1. Rumah Potong Hewan Ruminansia Pekanbaru  


























1 Fiki Rikardo 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 
2 Asmi Rizwan 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
3 Riko 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
4 Syefri Antoni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 M. Ivan 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
6 Hariadi 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
7 Safrizal 
Karnandi 
4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
8 Dede Arianto 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 1 
9 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 M. Bagus 
Prabowo 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
11 Bobbie Windura 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 Drh. Mahbub 
junaidi 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 Julianto S.Pt 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
14 Drh. Suci 
Mardiyana 
5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 3 3 4 5 4 
15 aryam S.Pt. M, 
Si 
5 5 5 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 






Tabel 4.6 Aspek Peralatan pada RPH Pekanbaru 
No Resonden Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 
1 Fiki Rikardo 4 5 5 5 5 4 5 
2 Asmi Rizwan 4 5 4 4 4 4 4 
3 Riko 5 4 4 5 5 5 4 
4 Syefri Antoni 4 4 4 4 4 4 4 
5 M. Ivan 5 5 5 5 5 5 5 
6 Hariadi 5 4 4 5 4 5 5 
7 Safrizal Kamandi 4 4 4 4 4 4 4 
8 Dede Arianto 5 5 4 5 4 5 5 
9 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 
10 M. Bagus Prabowo 4 4 4 4 5 4 5 
11 Bobbie Windura 4 5 4 5 5 4 5 
12 Drh. Mahbub junaidi 5 4 4 4 4 4 5 
13 Julianto S.Pt 4 5 4 5 4 4 4 
14 Drh. Suci Mardiyana 4 4 4 4 5 5 5 
15 Maryam S.Pt. M, Si 5 4 4 4 5 3 5 











Tabel 4.7 Aspek Karyawan pada RPH Pekanbaru 
No Responden 
Pernyataan 
pl p2 P3 p4 P5 p6 P7 P8 p9 p10 p11 
1 Fiki Rikardo 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
2 Asmi Rizwan 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
3 Riko 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 
4 Syefri Antoni 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 
5 M. Ivan 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
6 Hariadi 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
7 Safrizal Karnandi 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
8 Dede Arianto 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 
9 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 M. Bagus Prabowo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 Bobbie Windura 4 4 4 5 4 3 3 5 5 5 5 
12 Drh. Mahbub 
junaidi 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 Julianto S.Pt 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
14 Drh. Suci 
Mardiyana 
4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 
15 aryam S.Pt. M, 
Si 
5 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 












Tabel 4.8 Aspek Pemeliharaan Dada RPH Pekanbaru   
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p I 0 p11 
1 Fiki Rikardo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Asmi Rizwan 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
3 Riko 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 Syefri Antoni 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
5 M. Ivan 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
6 Hariadi 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 Drh. Suci 
Mardiyana 
4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 
8 aryam S.Pt. M, 
Si 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
 
Tabel  4.9 Aspek Kehalalan Dada RPH Pekanbaru   
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p 1 0 
1 Dede Arianto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Drh. Mahbub 
junaidi 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
4 Julianto S.Pt 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
5 Drh. Suci 
Mardiyana 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
6 aryam S.Pt. M, 
Si 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 






2. Rumah Potong Hewan Bangkinang 
Tabel 4.10 Aspek Bangunan dan Fasilitas pada RPH Bangkinang 
 
 
No  Responden 
Pernyataan 








1 Hasan Basri 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 
2 M. Zubir 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 
3 Maryulis 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 
4 Syamsul Bahri 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
 
Tabel 4.11 Aspek Peralatan pada RPH Bangkinang 
 
 
No  Responden 
Pernyataan 
pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 
1 Hasan Basri 5 5 5 5 5 5 5 
2 M. Zubir 4 4 4 4 4 4 4 
3 Maryulis 4 4 3 4 4 3 4 
4 Syamsul Bahri 4 4 3 4 4 3 4 






Tabel 4.12 Aspek Karvawan pada RPH Bangkinang 
 
 
No  Responden 
Pernyataan 
pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p1
0 
pll 
1 Hasan Basri 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
2 M. Zubir 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Maryulis 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 Syamsul Bahri 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
 





pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 pll 
1 Hasan Basri 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
2 M. Zubir 4 3 4 5 4 5 3 5 5 5 5 
3 Maryulis 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 Syamsul 
Bahri 
3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
 
Tabel 4.14 Aspek Kehalalan pada RPH Bangkinang 
No Responen 
pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
1 Hasan Basri 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 M. Zubir 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Maryulis 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 Syamsul Bahri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 




3. Rumah Potong Hewan Rengat 




pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 pll p12 p13 p14 p15 
1 Teguh 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 2 
2 Abdul Raman 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 2 
3 Susilo Hartoto 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 
4 Selamat Riadi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 
5 Jamil 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
  
Tabel 4.16 Aspek Peralatan pada RPH Rengat  
No Responden 
Pernyataan 
pl p2 P3 p4 P5 p6 P7 
1 Teguh 4 4 4 3 4 4 4 
2 Abdul Raman 4 5 5 4 5 5 4 
3 Susilo Hartoto 4 5 5 4 5 5 4 
4 Selamat Riadi 3 3 4 3 4 4 3 
5 Jamil 5 5 5 5 5 5 5 









Tabel 4.17 Aspek Karyawan pada RPH Rengat   
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p 1 0 p 1 1 
1 Teguh 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 
2 Abdul Raman 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 
3 Susilo Hartoto 4 4 2 3 2 3 4 4 4 3 3 
4 Selamat Riadi 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 
5 Jamil 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
 
Tabel 4.18 Aspek Pemeliharaan pada RPH Rengat  
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p 1 0 p 1 1 
1 Teguh 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 
2 Abdul Raman 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 
3 Susilo Hartoto 4 4 5 4 5 5 2 5 4 5 5 
4 Selamat Riadi 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
5 Jamil 3 3 3 3 4 4 1 4 3 4 4 









Tabel 4.19 Aspek Kehalalan pada RPH Rengat   
No Responden 
Pernyataan 
pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
1 Teguh 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Abdul Raman 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
3 Susilo Hartoto 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 
4 Selamat Riadi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 Jamil 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
 
4. Rumah Potong Hewan Dumai 
Tabel 4.20 Aspek Bangunan dan Fasilitas pada RPH Dumai  
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 
1 Joko 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 Rizky 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Khadafi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 Pendi 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
5 Ahmad 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 








Tabel 4.21 Aspek Peralatan pada RPH Dumai   
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 P3 p4 P5 p6 P7 
1 Joko 4 4 4 4 4 4 4 
2 Rizky 4 4 4 4 4 4 4 
3 Khadafi 5 5 5 5 5 5 5 
4 Pendi 3 4 4 4 3 3 4 
5 Ahmad 4 4 4 4 4 4 4 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
 
Tabel 4.22 Aspek Karvawan pada RPH Dumai  
No Responden 
Pernyataan 
pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 pll 
1 Joko 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Rizky 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
3 Khadafi 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 
4 Pendi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 Ahmad 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 










Tabel 4.23 Aspek Pemeliharaan pada RPH Dumai   
No Re sponden 
Pernyataan 
pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 pll 
1 Joko 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
2 Rizky 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 Khadafi 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 
4 Pendi 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
5 Ahmad 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
(Sumber : Pengumpulan Data, 2020) 
 
Tabel 4.24 Aspek Kehalalan pada RPH Dumai  
No Responden 
Pernyataan 
P1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
1 Joko 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Rizky 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 Khadafi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 Pendi 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
5 Ahmad 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 








4.2  Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan untuk memperoleh hasil dari pengumpulan 
data, dengan menggunakan metode yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pengolahan data dalam penelitian ini terdiri dari melakukan identifikasi penerapan 
kesesuaian HGMP, melakukan verifikasi aspek penilaian HGMP, melakukan 
pembobotan aspek penilaian HGMP. 
 
4.2.1  Identifikasi Penerapan Kesesuaian Halal Good Manufacturing 
Practices (HGMP) 
Untuk mengetahui tingkat kesesuaian penerapan Halal Good 
Manufacturing Practices (HGMP) di rumah potong hewan terlebih dahulu 
menentukan aspek penilaian yang cocok dengan keadaan rumah potong hewan. 
Aspek penilaian dilihat dari Peraturan Metri Perindustrian Republik Indonesia 
Nomor 75/M-IND/PER/7/2010 tentang cara produksi pangan yang baik dan 
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 
13/Permentan/Ot.140/1/2010 tentang persyaratan rumah potong hewan 
ruminansia dan unit penanganan daging (meat cutting plant), dari kedua peraturan 
mentri, aspek yang sesuai dengan keadaan rumah potong hewan yaitu bangunan 
dan fasilitas, karyawan, peralatan, pemeliharaan dan kehalalan. 
Adapun rincian aspek penilaian Halal Good Manufacturing Practices 
(HGMP) yang digunakan untuk evaluasi penerapan Halal Good Manufacturing 














Tabel  4.25 Aspek Penilaian Halal Good ManufacturingPractices HGMP   













RPH tidak berada di daerah kawasan industri BFL1 
2 Terdapat akses jalan yang baik menuju RPH BFL2 
3 RPH tidak berada di lahan yang rawan banjir BFL3 




Bangunan dan ruangan memenuhi persyaratan sebagai tempat pemotongan hewan  BFB1 
6 
Penyusunan tata letak ruangan dapat mendukung kelancaran proses pemotongan dan 
penanganan daging 
BFB2 
7 Ruang pemotongan hewan dan penanganan daging terpisah dengan jelas BFB3 





Tersedia tempat penampungan dan penanganan limbah yang baik BFF1 
10 
Memiliki sarana penyediaan air bersih yang cukup untuk proses pemotongan hewan 
dan kegiatan pembersihan 
BFF2 
11 Memiliki sarana pembersihan (alat dan bahan) RPH yang lengkap BFF3 
12 Memiliki kamar mandi dan toilet yang cukup BFF4 
13 Memiliki peringatan (display) tentang kebersihan BFF5 
14 Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup BFF6 
15 Terdapat alat tranfortasi khusus untuk mengirim daging ke konsumen BFF7 
16 Peralatan Persyaratan 
peralatan 
Peralatan yang digunakan terbuat dan i bahan yang aman dan tahan lama APP1 
17 Peralatan yang kontak langsung dengan daging tidak mudah berkarat, tidak beracun,  APP2 
18 Peralatan dapat berfungsi dengan baik APP3 
19 Peralatan yang digunakan tidak mencemari basil produksi (daging) APP4 
20 Peralatan yang digunakan mudah dibersihkan APP5 
21 Ketersediaan 
Peralatan 
Peralatan tersedia dalam jumlah yang cukup AKP1 
22 Peralatan selalu tersedia dalam kondisi bersih jika akan digunakan AKP2 






Tabel  4.25 Aspek Penilaian Halal Good ManufacturingPractices HGMP (Lanjutan) 












Karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat KKK1 
24 Setiap karyawan yang luka hams menutup bagian luka tersebut KKK2 
25 Secara berkala dilakukan pemeriksaan kesehatan karyawan KKK3 
26 Perlengkapan 
Kerja 
Tersedia tempat untuk menyimpan barang-barang pribadi dan pakaian pekerja KPK1 




Selama melakukan pekerjaan karyawan tidak makan, minum dan merokok saat  
melakukan pekerjaan 
KSK1 











Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar higiene bagi karyawan dan 
higiene penanganan daging 
KPK2 
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Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar pembersihan dan sanitasi  









Dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang lainnya ke dalam bangunan PB1 
35 Pengendalian serangga man mikroorganisme menggunakan bahan kimia PB2 
36 
Limbah 
Penanganan limbah dilakukan dengan baik PL1 
37 Tempat penampungan limbah selalu diawasi PL2 
38  
Kebersihan 
kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi pekerja selalu dijaga PK1 
39 Peralatan dibersihkan secara rutin PK2 
40 Alat tranfortasi daging dibersihkan secara rutin PK3 




Setelah digunakan peralatan dibershkan dan diletakkan kembali pada tempatnya PAP1 
43 Peralatan yang tidak digunakan hams dalam kondisi bersih PAP2 
44 Peralatan selalu dibersihkan PAP3 




Tabel  4.25 Aspek Penilaian Halal Good ManufacturingPractices HGMP (Lanjutan) 












Hawan yang disembelih di RPH jelas kepemilikannya HPH1 
46 Hewan disembelih sesuai dengan syariat Islam HPH2 
47 Hewan disembelih menggunakan alat yang tajam HPH3 
48 
Petugas yang melakukan proses penyembelihan beragama Islam dan mengerti tata  
cara penyembelihan sesuai sythat islam 
HPH4 
49 
Petugas penyembelihan telah lulus pelatihan penyembelihan halal dan memiliki kartu 





Jauh dan i sumber pencemaran (kontaminasi) HBF1 
51 Bebas dan mudah dibersihkan dan i kotoran dan najis HBF2 
52 Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk produksi daging halal HBF3 
53 
Peralatan 
Mudah dibersihkan dan i kotoran dan najis HAI 
54 Tidak terbuat dan i bahan yang dapat mengkontaminasi HA2 









4.2.2 Verifikasi dan Validasi Aspek Penilaian Halal Good Manufacturing 
Practices (HGMP) 
Selanjutnya dilakukan verifikasi terhadap kuesioner yang telah di disebar 
dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS version 16.0. 
 
4.2.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana responden mengerti 
terhadap pernyataan-pernyataan yang ada pada kuesioner. Pernyataan dianggap 
valid apabilan nilai Rhitung > Rtabel. 
























































































2 0.643 1 0.998 0.969 Valid 
3 0.602 1 0.934 0.914 Valid 
4 0.681 1 0.898 0.969 Valid 
5 0.643 1 0.998 0.914 Valid 
6 0.534 1 0.934 0.914 Valid 
7 0.755 1 0.911 0.914 Valid 
8 0.666 1 0.888 0.969 Valid 
9 0.657 1 0.998 0.969 Valid 
10 0.837 1 0.998 0.911 Valid 
11 0.681 1 0.989 0.969 Valid 
12 0.637 1 0.998 0.969 Valid 
13 0.857 1 0.888 0.969 Valid 
14 0.716 1 0.888 0.969 Valid 

























17 0.538 0.975 0.949 0.936 Valid 
18 0.734 0.958 0.93 0.936 Valid 
19 0.776 0.975 0.947 0.936 Valid 
20 0.526 0.975 0.93 0.955 Valid 
21 0.628 0.958 0.93 0.955 Valid 
22 0.596 0.975 0.881 0.936 Valid 






































































24 0.768 1 0.93 0.954 Valid 
25 0.825 1 0.93 0.974 Valid 
26 0.652 1 0.986 0.954 Valid 
27 0.574 1 0.939 0.974 Valid 
28 0.876 1 0.93 0.964 Valid 
29 0.8 1 0.989 0.954 Valid 
30 0.61 1 0.932 0.964 Valid 
31 0.631 1 0.93 0.964 Valid 
32 0.634 1 0.986 0.964 Valid 







   
  





























35 0.774 0.955 0.963 0.999 Valid 
36 0.809 0.977 0.95 0.977 Valid 
37 0.779 0.977 0.944 0.955 Valid 
^w 
38 0.886 0.977 0.933 0.955 Valid 
39 0.934 0.977 0.933 0.955 Valid 
40 0.934 0.955 0.944 0.959 Valid 
41 0.798 0.977 0.933 0.977 Valid 
42 0.79 0.977 0.944 0.977 Valid 
43 0.79 0.977 0.933 0.955 Valid 






























46 0.987 1 0.967 0.967 Valid 
47 0.987 1 0.967 0.967 Valid 
48 0.987 1 0.967 0.967 Valid 
49 0.987 1 0.894 0.968 Valid 
50 0.841 1 0.894 0.968 Valid 
51 0.929 1 0.975 0.967 Valid 
52 0.987 1 0.967 0.967 Valid 
53 0.987 1 0.967 0.968 Valid 
54 0.987 1 0.975 0.968 Valid 
(Sumber : Pengolahan Data, 2020) 
 
Hasil uji validitas terhadap setiap pernyataan dari masing-masing aspek 
penilaian menunjukkan bahwa pernyataan dalam kuesioner adalah valid karena 
nilai Rhitung > Rtabel. Dengan demikian masing-masing pernyataan yang 




responden dari setiap rumah potongn hewan dianggap mengerti terhadap setiap 
pernyataan yang ada dalam kuesioner. 
 
4.2.2.2 Uji Reliabilitas Kuesioner  
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran kembali terhadap obyek yang sama 
dengan alat ukur yang sama. Selanjutnya untuk mengetahui reliabilitas dari 
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner, digunakan teknik Cronbach’s Alpha. 
Suatu instrument dianggap reliabel, apabila koefisien alpha di atas 0,6 (Noor, 
2011). 
Tabel 4.27 Rekapitulasi Uji Reliabilitas 
 
Aspek 











0.912 1 0.983 0.985 Reliabel 
Peralatan 0.723 0.97 0.963 0.971 Reliabel 
Karyawan 0.890 0.989 0.981 0.985 Reliabel 
Pemeliharaan 0.942 0.982 0.982 0.982 Reliabel 
Kehalalan 0.977 1 0.982 0.987 Reliabel 
(Sumber : Pengolahan Data, 2020) 
 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap seluruh item pertanyaan diperoleh bahwa 
nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item pertanyaan dari masing-masing aspek penilaian pada setiap rumah 
potong hewan telah memenuhi syarat reliabilitas atau dengan kata lain bahwa 
kuesioner ini reliabel sebagai instrumen penelitian. 
 
4.3  Perhitungan Bobot Analytical Hierarchy Process (AHP)   
Perhitungan bobot setiap level dalam metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP) dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu dengan menentukan 
nilai perbandingan berpasangan, menghitung rata-rata geometrik, perhitungan 
bobot parsial dan rasio konsistensi. berikut tahapan dalam melakukan perhitungan 
bobot Analytical Hierarchy Process (AHP) pada aspek penilaian HGMP (level 1) 





Membuat matriks perbandingan pasangan untuk kriteria 
Tabel 4.28 Perhitungan Bobot 
 Bangunan dan 
Fasilitas 
Karyawan Peralatan Pemeliharaan Kehalalan 
Bangunan dan 
Fasilitas 
1 1 1 1/2 1/9 
Karyawan 1 1 1 1 1/9 
Peralatan 1 1 1 1 1/5 
Pemeliharaan 2 1 1 1 1/5 
Kehalalan 9 9 5 5 1 
(Sumber : Pengolahan Data, 2020) 
 
Setelah dilakukan pembobotan rata-rata kemudian dilakukan perhitungan 
bobot parsial dan konsistensi matrik. Adapun perhitungan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
a. Menghitung bobot parsial Setelah dilakukan penjumlahan, nilai pada setiap 
sel dibagi dengan hasil penjumlahan yang ada pada masing-masing kolom. 
Hasil pembagian ini disebut dengan matrik normalisasi dimana hasil 
penjumlahan angka yang terdapat pada setiap kolom akan menghasilkan nilai 
1.  Adapun contoh perhitungan terhadap sel pertama pada aspek penilaian.  
Nilai matrik karyawan-karyawan = 
nilai sel 
jumlah pada masing-masing kolom
 
     = 
1
6,15
 = 0,16 
Setiap sel diolah dengan cara yang sama sehingga diperoleh hasil matrik 
normalisasi.  Setelah matrik normalisasi diperoleh, maka untuk mencari bobot 
parsial dilakukan dengan mencari nilai rata-rata matrik normalisasi.   
Bobot parsial = 
jumlah nilai masing-masing baris 
banyak kolom pada setiap baris
 












Dengan cara yang sama dilakukan perhitungan bobot parsial untuk aspek 
penilaian HGMP lainnya. Hasil rekapitulasi matrik normalisasi dan perhitungan 
bobot parsial untuk masing-masing aspek penilaian dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Menghitung matriks normalisasi dengan membagi tiap nilai pada masing-
masing kolom dengan jumlah kolom yang terkait. 
Tabel 4.29 Rekapitulasi matriks 
 Bangunan dan 
Fasilitas 




0.0714 0.0769 0.1111 0.0588 0.0685 0.07718 
Karyawan 0.0714 0.0769 0.1111 0.1176 0.0685 0.0891 
Peralatan 0.0714 0.0769 0.1111 0.1176 0.1233 0.1000 
Pemeliharaan 0.1428 0.0769 0.1111 0.1176 0.1233 0.1143 
Kehalalan 0.6428 0.6923 0.5556 0.5882 0.6164 0.6191 
Total 1 1 1 1 1 1 
(Sumber : Pengolahan Data, 2020) 
 
Menghitung Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio (CR) 
Consintency Index ini dihitung dengan mengalikan matriks  perbandingan 
pasangan dengan vektor preferensi kriteria yang telah dihitung. 
Konsistensi matrik Perhitungan konsistensi matrik (konsistensi rasio) 
dilakukan untuk mengetahui apakah jawaban yang diberikan responden sudah 
konsisten. Jika nilai C  ≤ 0,1, maka jawaban responden dinyatakan konsisten. 
Berikut ini adalah contoh menghitung nilai konsistensi rasio. 
1) Menghitung nilai rasio konsistensi dengan cara mengkalikan matrik 
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2) Selanjutnya menghitung nilai konsistensi vector dengan cara membagi setiap 





Konsistensi vektor =  
rasio konsistensi 
bobot parsial setiap baris
 























3) Menghitung eigen value (λmax) dengan mengrata-ratakan hasil penjumlahan 
dari vecor yang didapat konsistensi vector dibagi dengan jumlah atribut. 
Eigen value (λmax) = 












Eigen value (λmax) = 5.11 
 
4) Menghitung concistency indeks (CI), untuk menghitung concistency indeks 
(CI) dengan cara nilai egien value (bobot parsial) dikurang jumlah atribut lalu 
dibagi degan jumlah atribut dikurang satu.  












Concistency Index (CI) = 0.029 
5) Menghitung concistency ratio (CR), untuk menghitung concistency ratio 
dengan cara membagi concistency indeks dengan random indeks. Dimana 
nilai random index untuk n =  
Concistency Ratio (CR)  = 
 Concistenc   nde  









Concistency Ratio (CR) =   0.026 
Karena nilai CR = 0.026 < 0,1 artinya jawaban yang diberikan responden 
konsisten, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan ulang. Berdasarkan 
perhitungan diatas maka diperoleh hasil rekapitulasi perhitungan bobot 
parsial dan konsistensi rasio. 
 
Langkah yang sama dilakukan untuk menentukan bobot parsial dan 
konsistensi matrik setiap level dari rumah potong hewan. Sehingga diproleh hasil 
rekapitulasi perhitungan bobot parsial dan konsistensi rasio pada setiap rumah 
potong hewan. 
 
4.4 Perancangan Sistem Informasi  
 Berikut ini adalah alur perancangan sistem informasi yang akan di buat : 
4.4.1 DFD (Data Flow Diagram) 
4.4.1.1Diagram Konteks Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 
Dalam diagram konteks dibawah terdapat dua entitas, yaitu user dan 
admin. Dalam hal ini, yang bisa mengedit data yang ada dalam sistem hanya 
seorang admin saja, sedangkan user hanya bisa memberikan inputan nilai-nilai 
























Gambar .4.1 Diagram Konteks 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 




 Dalam diagram zero dibawah terdapat tujuh proses. Dimana sebagian 
besar proses dapat dilihat oleh admin yaitu pengolahan kriteria, user, pengolahan 

































Gambar .4.2 Diagram Zero 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 
 
4.4.1.3Diagram Rinci Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 
 Diagram ini untuk mendetailkan setiap proses yang terjadi pada diagram 
zero aplikasi sistem pendukung keputusan. 
1. Diagram Level 1 Proses 1 







Gambar .4.3 Diagram Level 1 Proses 1 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 



















Gambar .4.4 Diagram Level 1 Proses 2 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 
 
3. Diagram Level 1 Proses 3 









Gambar .4.5 Diagram Level 1Proses 3 







4. Diagram Level 1 Proses 4 









Gambar .4.6 Diagram Level 1 Proses 4 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 
 
5. Diagram Level 1 Proses 5 












Gambar .4.7 Diagram Level 1 Proses 5 








6. Diagram Level 1 Proses 6 














Gambar .4.8 Diagram Level 1 Proses 6 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 
 
7. Diagram Level 1 Proses 7 


















Gambar .4.9 Diagram Level 1 Proses 7 





4.4.2 Perancangan Database 
 Data-data yang diperlukan pada proses masukan disimpan dalam basis 
data. Hal ini dimaksudkan agar data bersifat dinamis yaitu dapat penambahan, 
perubahan dan penghapusan data. Ada dua tahap yang dilakukan dalam membuat 
database, yaitu Normalisasi, dan entity relationship diagram (ERD). 
 
4.4.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
a. Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh himpunan entitas yang terlibat 
dalam lingkup aplikasi ini himpunan entitas yang terlibat ada 5 himpunan 
entitas yang diidentifkasi, yaitu User, RPH, Data, Hasil, dan Kriteria. 
USER RPH DATA HASIL KRITERIA
 
Gambar .4.10 ERD 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 
 
b. Menentukan atribut-atribut key dari masing masing himpunan entitas. 
Atribut-atribut key yang disertakan pada masing-masing himpunan entitas 
merupakan atribut terpenting yang dapat mengidentifikasikan setiap entitas yang 
ada didalamnya. Dibawah ini adalah himpunan entitas beserta dengan atribut-






























Gambar .4.11 Atribut Key 




4.4.3  Desain Interface 







Gambar .4.12 Halaman Login 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 
 







Gambar .4.13 Halaman Menu Utama User 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 
 









Gambar .4.14 Halaman Menu Input Nilai RPH 











Gambar .4.15 Halaman Meenu Input Nilai Perbandingan 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 
 






Gambar .4.16 Halaman Menu Hasil 











Pada tahapan ini, penulis mengadakan blackbox testing untuk menguji 
aplikasi yang telah dibuat. Cara pengujian blackbox testing dilakukan dengan 
menjalankan aplikasi sistem pendukung keputusan dan melakukan input data serta 
melihat input-nya apakah sesuai dengan aturan sistem yang telah 
ditetapkan.Berikut adalah tabel hasil pengujian : 
Tabel 4.30 Hasil Pengujian  




Interface halaman login 
user 
Interface halaman login. OK 
2. 
Interface halaman home 
user 
Interface halaman home user. OK 
3. 
Interface halaman hitung 
spk user 








Interface halaman hasil 
akhir spk. 




Interface halaman Data 
user 
Interface halaman detail data OK 
7. 
Interface halaman ganti 
password user 
Interface halaman update 
password user. 
OK 








Implementasi sistem merupakan penerapan sistem kerja sesuai dengan 
perancangan yang telah dibentuk sebelumnya. Adapun  implementasi pada sistem 
informasi ahp adalah sebagai berikut : 
1. Menu Login dan User 
Pada gambar dibawah ini merupakan tampilan dari menu login bagi user yang akan 
menggunakan sistem informasi ahp, terdapat username sebagai kolom untuk 
memasukkan nama pengguna yang digunakan untuk login ke sistem, kemudian terdapat 
password sebagai kode yang digunakan oleh pengguna untuk login ke sistem. 
 
Gambar .4.17 Menu Login dan User 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 
 
2. Menu Input Nilai 
Pada gambar dibawah merupakan tampilan dari menu untuk penginputan nilai dari 
intensitas.  
 
Gambar .4.18 Menu Input Nilai 




3. Menu Input Perkriteria 
Pada gambar dibawah merupakan tampilan dari menu untuk input kriteria dengan 
memberikan kode dan nama kriteria yang ada. 
 
Gambar .4.19 Menu Input Perkriteria 
(Sumber: Pengolahan data, 2020) 
 
4.  Menu Hitung Kriteria dan Hasil 




Gambar .4.20 Menu Hitung Kriteria dan Hasil 




4.4.6 Pemeliharaan Sistem 
Pemeliharaan merupakan langkah yang dilakukan dalam mempertahankan 
segala sesuatu agar selalu dilihat dan digunakan. Pemeriliharan sistem bertujuan 
untuk menjaga agar sebuah sistem agar dapat terus berjalan dan dipakai. Adapun 
langkah pemeliharaan sistem informasi ahp yaitu:  
1. Melakukan update setiap ada updetan terbaru (waktu tertentu) untuk sistem 
informasi yang ada.  
3. Melakukan pengecekan sistem secara rutin  
4.  Melakukan update pada sistem informasi ahp dengan cara mengubah 
tampilan website secara berkala baik dalam tampilan menu utama maupun 



























Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Berdasarkan uraian 
dan  pembahasan  yang  telah  dijelaskan  pada  bab-bab  sebelumnya,  maka dapat 
dibuat kesimpulan tentang penelitian ini dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
6.1  Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Indikator Halal Good Manufacturing Practices (HGMP) yang digunakan 
terdiri dari 5 aspek yakni bangunan dan fasilitas, peralatan, karyawan, 
pemeliharaan dan kehalalan. Dari setiap aspek memiliki beberapa indikator 
dan pernyataan. Aspek bangunan dan fasilitas terdiri dari 3 indikator. Aspek 
peralatan terdiri dari 2 indikator. Aspek karyawan terdiri dari 4 indikator. 
Aspek pemeliharaan terdiri dari 4 indikator dan indikator kehalalan terdiri 
dari 3 indikator. Jumlah pernyataan seluruh aspek penilaian terdiri dari 52 
pernyataan. Usulan untuk alternatif peningkatan penerapan Halal Good 
Manufacturing Practices (GHMP) dilihat dari RPH Bangkinang, Rengat dan 
Dumai masih dibawah RPH Pekanbaru. Untuk peningkatan perlu adanya 
upaya perbaikan baik dari proses pemotongan hewan, fasilitas dan lainnya. 
Agar kualitas dapat sama dengan RPH Pekanbaru. 
2. Aplikasi sistem informasi AHP berbasis web ini memberikan kemudahan 
bagi user dalam mendapatkan saran mengenai faktor-faktor yang diperlukan 
dalam peningatan Rumah Potong Hewan yang ada di Provinsi Riau sehingga 
menghasilkan upaya perbaikan yang tepat.  
 
6.2  Saran  
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang perlu diajukan peneliti 
adalah sebagai berikut:  
1. Pihak rumah potong hewan diharapkan dapat meningkatkan sarana dan prasarana 
dan melakukan pendaftaran sertifikasi halal agar dapat memberikan layanan 
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Lampiran  A Foto RPH dan Petugas RPH 
 
          
 
         
 
        
 

























































Lampiran F Kuesioner AHP 
 
 KUESIONER PENELITIAN 
 
 
Perkenalkan saya Asmaliana, mahasiswa Teknik Industri 
UIN SUSKA Riau, Pekanbaru memohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i dapat berpartisipasi dengan memberikan 
jawaban pada instrumen ini. Saya berharap bacalah petunjuk 
pengisian dengan seksama sebelum memberikan jawaban. 
Berikanlah jawaban dengan jujur sesuai dengan kondisi yang 
sebenaranya. Seluruh jawaban yang diberikan dijaga keamanan, 
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan 
akademis. 
Instrumen ini dibuat berpedoman pada Peraturan Mentri 
Perindustrian Republik Indonesia No. 75/M-IND/PER/7/2010 
Tentang Pedoman Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 
(Good Manufacturing Practices) dan   Peraturan Mentri Pertanian 
Republik Indonesia No. 13/Permentan/OT.140/1/2010 Tentang 
Persyaratan Rumah Potong Hewan Ruminansia dan Unit 
Penanganan Daging (Meat Cutting Plant 
Atas bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan 
terima kasih. Semoga Allah SWT membalas kebaikan 
Bapak/Ibu/Saudara/i dengan banyak kebaikan. 
Petunjuk pengisian : 
1. Sebelum memulai mengisi kuesioner, diharapkan responden untuk 
mengisi kolom identitas responden. 
2. Bacalah setiap pernyataan 
3. Isilah semua pernyataan dengan memilih satu diantara lima 
alternatif jawaban dengan cara (√) pada kolom yang tersedia. 
Berikut pilihan relatif yang harus dipilih oleh responden: 
Sagat Tidak Setuju STS 
Tidak Setuju TS 
Kurang Setuju KS 
Setuju S 




Jenis Kelamin : laki-laki/perempuan 
Umur :  























RPH tidak berada di daerah kawasan industri      
Terdapat akses jalan yang baik menuju RPH      
RPH tidak berada di lahan yang rawan banjir      
Aktifitas di RPH tidak menimbulkan gangguan dan pencemaran 
lingkungan 
     
Bangunan  
Bangunan dan ruangan memenuhi persyaratan  sebagai tempat 
pemotongan hewan 
     
Penyusunan tata letak ruangan dapat mendukung kelancaran proses 
pemotongan dan penanganan daging 
     
Ruang pemotongan hewan dan penanganan daging terpisah dengan jelas      
Bangunan terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah dipelihara      
Fasilitas 
Tersedia tempat penampungan dan penanganan limbah yang baik      
Memiliki sarana penyediaan air bersih yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan kegiatan pembersihan 
     
Memiliki sarana pembersihan (alat dan bahan) RPH yang lengkap      
Memiliki kamar mandi dan toilet yang cukup      
Memiliki peringatan (display) tentang kebersihan       
Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup       













Kuesioner Perbandingan Berpasangan Metode AHP 
 (Analitycal Hierarchy Process) 
 
Petunjuk pengisian kuesioner 
Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan 
cara membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya. 
1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 
sampai dengan 9  
2. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan 
antara satu indikator kinerja dengan indikator yang lainnya dengan 




1 Sama penting 
Dua elemen mempunyai pengaruh yang 
sama besar terhadap tujuan 
3 Sedikit lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sedikit 
menyokong satu elemen dibandingkan 
elemen yang lainnya 
5 Agak lebih penting 
Pengalaman dan penilaian sangat kuat 
menyokong satu elemen dibandingkan 
elemen yang lainnya 
7 Jauh lebih penting 
Satu elemen yang kuat di sokong dan 
dominan terlihat dalam praktek 
9 Mutlak lebih penting 
Bukti yang mendukung elemen yang satu 
terhadap elemen lain memiliki tingkat 
penegasan tertinggi yang mungkin 
menguatkan 
2,4,6,8 
Nilai antara angka 
diatas 
Nilai ini lebih diberikan bila ada dua 
kompromo diantara 2 pilihan 
 
3. Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada 
indikator 2 (sebelah kanan) maka nilai perbandingan ini diisikan 
pada kolom 1 dan jika sebaliknya maka diisikan pada kolom 2. 
 
Contoh pengisian: 
Berikan tanda (√) pada penilaian Bapak  bu terhadap pertanyaan 
dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner.  
Elemen Penilaian Elemen 
Bangunan 
dan Fasilitas 
9 8 X 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Karyawan 
 
Artinya : bahwa elemen bangunan dan fasilitas jauh lebih 
diprioritaskan dalam mengambil keputusan dibandingkan dengan 






1. Matrik level 1 
Elemen Penilaian Elemen 
Bangunan dan Fasilitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Karyawan 
Bangunan dan Fasilitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan 
Bangunan dan Fasilitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemeliharaan 
Bangunan dan Fasilitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kehalalan 
Karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan 
Karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemeliharaan 
Karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kehalalan 
Peralatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pemeliharaan 
Peralatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kehalalan 
Pemeliharaan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kehalalan 
 
2. Matrik level 2 (Perbandingan antar indicator bangunan dan faslitas) 
Elemen Penilaian Elemen 
Lokasi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bangunan  
Lokasi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Fasilitas 







3. Matrik level 3 (Perbandingan antar pernyataan bangunan dan faslitas) 
a. Perbandingan antar pernyataan pada indikator lokasi 
Elemen Penilaian Elemen 
RPH tidak berada di 
daerah kawasan industri 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Terdapat akses jalan 
yang baik menuju RPH 
RPH tidak berada di 
daerah kawasan industri 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
RPH tidak berada di 
lahan yang rawan banjir 
RPH tidak berada di 
daerah kawasan industri 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 




Terdapat akses jalan 
yang baik menuju RPH 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
RPH tidak berada di 
lahan yang rawan banjir 
Terdapat akses jalan 
yang baik menuju RPH 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 




RPH tidak berada di 
lahan yang rawan banjir 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 





b. Perbandingan antar pernyataan pada indikator bangunan 
Elemen Penilaian Elemen 
Bangunan dan ruangan 
memenuhi persyaratan  
sebagai tempat 
pemotongan hewan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penyusunan tata 





Bangunan dan ruangan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ruang pemotongan 
 
 





terpisah dengan jelas 
Bangunan dan ruangan 
memenuhi persyaratan  
sebagai tempat 
pemotongan hewan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bangunan terbuat 
dari bahan yang 
tahan lama dan 
mudah dipelihara 
Penyusunan tata letak 
ruangan dapat 
mendukung kelancaran 
proses pemotongan dan 
penanganan daging 




terpisah dengan jelas 
Penyusunan tata letak 
ruangan dapat 
mendukung kelancaran 
proses pemotongan dan 
penanganan daging 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bangunan terbuat 
dari bahan yang 
tahan lama dan 
mudah dipelihara 
Ruang pemotongan 
hewan dan penanganan 
daging terpisah dengan 
jelas 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bangunan terbuat 
dari bahan yang 
tahan lama dan 
mudah dipelihara 
 
c. Perbandingan antar pernyataan pada indikator fasilitas 





9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sarana 
penyediaan air 











9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sarana 
pembersihan (alat 






9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki kamar 















9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sumber 














penyediaan air bersih 
yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan 
kegiatan pembersihan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sarana 
pembersihan (alat 
dan bahan) RPH 
yang lengkap 
Memiliki sarana 
penyediaan air bersih 
yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki kamar 






penyediaan air bersih 
yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan 
kegiatan pembersihan 





penyediaan air bersih 
yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan 
kegiatan pembersihan 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sumber 
tenaga listrik yang 
cukup  
Memiliki sarana 
penyediaan air bersih 
yang cukup untuk proses 
pemotongan hewan dan 
kegiatan pembersihan 




daging ke konsumen 
Memiliki sarana 
pembersihan (alat dan 
bahan) RPH yang 
lengkap 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki kamar 
mandi dan toilet 
yang cukup 
Memiliki sarana 
pembersihan (alat dan 
bahan) RPH yang 
lengkap 






pembersihan (alat dan 
bahan) RPH yang 
lengkap 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sumber 
tenaga listrik yang 
cukup  
Memiliki sarana 
pembersihan (alat dan 
bahan) RPH yang 
lengkap 




daging ke konsumen 
 
 
Memiliki kamar mandi 
dan toilet yang cukup 




Memiliki kamar mandi 
dan toilet yang cukup 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sumber 
tenaga listrik yang 
cukup  
Memiliki kamar mandi 
dan toilet yang cukup 








9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Memiliki sumber 









daging ke konsumen 
Memiliki sumber tenaga 
listrik yang cukup  






























Peralatan yang digunakan terbuat dari bahan yang aman dan tahan lama      
Peralatan yang kontak langsung dengan daging tidak mudah berkarat, tidak 
beracun,  
     
Peralatan dapat berfungsi dengan baik      
Peralatan yang digunakan tidak mencemari hasil produksi (daging)      
Peralatan yang digunakan mudah dibersihkan      
Ketersediaan 
Peralatan  
Peralatan tersedia dalam jumlah yang cukup      
Peralatan selalu tersedia dalam kondisi bersih jika akan digunakan      
 
2. Matrik level 2 (Perbandingan antar indikator peralatan) 
Elemen Penilaian Elemen 










3. Matrik level 3 (Perbandingan antar pernyataan peralatan) 
a. Perbandingan antar pernyataan pada indikator persyaratan peralatan 
Elemen Penilaian Elemen 
Peralatan yang 
digunakan terbuat dari 
bahan yang aman dan 
tahan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang kontak 
langsung dengan 




digunakan terbuat dari 
bahan yang aman dan 
tahan lama 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan dapat 
berfungsi dengan baik 
Peralatan yang 
digunakan terbuat dari 
bahan yang aman dan 
tahan lama 






digunakan terbuat dari 
bahan yang aman dan 
tahan lama 




Peralatan yang kontak 
langsung dengan 
daging tidak mudah 
berkarat, tidak beracun,  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan dapat 
berfungsi dengan baik 
Peralatan yang kontak 
langsung dengan 
daging tidak mudah 
berkarat, tidak beracun,  





Peralatan yang kontak 
langsung dengan 
daging tidak mudah 
berkarat, tidak beracun,  







berfungsi dengan baik 






berfungsi dengan baik 













b. Perbandingan antar pernyataan pada indikator ketersediaan peralatan 
Elemen Penilaian Elemen 
Peralatan tersedia 
dalam jumlah yang 
cukup 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan selalu 
tersedia dalam kondisi 





























Karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat      
Setiap karyawan yang luka harus menutup bagian luka tersebut      
Secara berkala dilakukan pemeriksaan kesehatan karyawan      
Perlengkapan 
Kerja 
Tersedia tempat untuk menyimpan barang-barang pribadi dan pakaian pekerja      
Pada saat bekerja, pekerja menggunakan seragam kerja       
Sikap Kerja 
Selama melakukan pekerjaan karyawan tidak makan, minum dan merokok saat 
melakukan pekerjaan  
     
Karyawan mencuci tangan sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan      
Pelatihan 
karyawan 
Karyawan pernah diberikan pelatihan atau pemahaman tentang tatacara 
penanganan daging  
     
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar higiene bagi karyawan 
dan higiene penanganan daging 
     
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang faktor-faktor yang dapat 
menurunkan kualitas daging 
     
Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar pembersihan dan sanitasi 
peralatan, bangunan dan fasilitas yang digunakan 







2. Matrik level 2 (Perbandingan antar indikator karyawan) 
Elemen Penilaian Elemen 
Kesehatan karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Perlengkapan kerja 
Kesehatan karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sikap kerja 
Kesehatan karyawan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pelaihan karyawan 
Perlengkapan kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Sikap kerja 
Perlengkapan kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pelaihan karyawan 
Sikap kerja 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pelaihan karyawan 
 
3. Matrik level 3 (Perbandingan antar pernyataan karyawan) 
a. Perbandingan antar pernyataan pada indikator kesehatan karyawan 
Elemen Penilaian Elemen 
Karyawan yang bekerja 
dalam kondisi sehat 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Setiap karyawan yang 
luka harus menutup 
bagian luka tersebut 
Karyawan yang bekerja 
dalam kondisi sehat 




Setiap karyawan yang 
luka harus menutup 
bagian luka tersebut 





b. Perbandingan antar pernyataan pada indikator perlengkapan kerja 
Elemen Penilaian Elemen 
Tersedia tempat untuk 
menyimpan barang-
barang pribadi dan 
pakaian pekerja 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Pada saat bekerja, 
pekerja menggunakan 




c. Perbandingan antar pernyataan pada indikator sikap kerja 
Elemen Penilaian Elemen 
Selama melakukan 
pekerjaan karyawan tidak 
makan, minum dan 
merokok saat melakukan 
pekerjaan  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan mencuci 




d. Perbandingan antar pernyataan pada indikator pelatihan karyawan 
Elemen Penilaian Elemen 
Karyawan pernah 
diberikan pelatihan atau 
pemahaman tentang tata 
penanganan daging  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang dasar-dasar 
higien bagi karyawan dan 
higien penanganan daging 
Karyawan pernah 
diberikan pelatihan atau 
pemahaman tentang tata 
penanganan daging  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang faktor-
faktor yang dapat 
menurunkan kulitas daging 
Karyawan pernah 
diberikan pelatihan atau 
pemahaman tentang tata 
penanganan daging  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang dasar 
pembersihan dan sanitasi 
peralatan, bangunan dan 




higien bagi karyawan dan 
higien penanganan 
daging 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang faktor-
faktor yang dapat 








higien bagi karyawan dan 
higien penanganan 
daging 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang dasar 
pembersihan dan sanitasi 
peralatan, bangunan dan 




yang dapat menurunkan 
kulitas daging 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Karyawan pernah diberikan 
pelatihan tentang dasar 
pembersihan dan sanitasi 
peralatan, bangunan dan 




































Dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang lainnya ke dalam 
bangunan 
     
Pengendalian serangga man mikroorganisme menggunakan bahan kimia      
Limbah 
Penanganan limbah dilakukan dengan baik      
Tempat penampungan limbah selalu diawasi      
Kebersihan 
kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi pekerja selalu dijaga      
Peralatan dibersihkan secara rutin      
Alat tranfortasi daging dibersihkan secara rutin      
Bangunan dibersihkan secara rutin      
Alat dan 
perlengkapan 
Setelah digunakan peralatan dibershkan dan diletakkan kembali pada 
tempatnya  
     
Peralatan yang tidak digunakan harus dalam kondisi bersih      
Peralatan selalu dibersihkan       
 
2. Matrik level 2 (Perbandingan antar indikator pemeliharaan) 
Elemen Penilaian Elemen 
Bangunan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Limbah 
Bangunan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kebersihan 
Bangunan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alat dan perlengkapan 
Limbah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kebersihan 
Limbah 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Alat dan perlengkapan 







3. Matrik level 3 (Perbandingan antar pernyataan karyawan) 
a. Perbandingan antar pernyataan pada indikator bangunan 
Elemen Penilaian Elemen 
Dilakukan pencegahan 
masuknya serangga 
atau binatang lainnya 
ke dalam bangunan 






b. Perbandingan antar pernyataan pada indikator limbah 
Elemen Penilaian Elemen 
Penanganan limbah 
dilakukan dengan baik 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tempat penampungan 
limbah selalu diawasi 
 
c. Perbandingan antar pernyataan pada indikator kebersihan 
Elemen Penilaian Elemen 
kebersihan lingkungan 
dan kebersihan pribadi 
pekerja selalu dijaga 





dan kebersihan pribadi 
pekerja selalu dijaga 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 




dan kebersihan pribadi 
pekerja selalu dijaga 





9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 







9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bangunan dibersihkan 
secara rutin 
Alat tranfortasi daging 
dibersihkan secara rutin 




d. Perbandingan antar pernyataan pada indikator alat dan perlengkapam 
Elemen Penilaian Elemen 
Setelah digunakan 
peralatan dibershkan 
dan diletakkan kembali 
pada tempatnya  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan yang tidak 




dan diletakkan kembali 
pada tempatnya  
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Peralatan selalu 
dibersihkan  
Peralatan yang tidak 
digunakan harus dalam 
kondisi bersih 




























Hawan yang disembelih di RPH jelas kepemilikannya      
Hewan disembelih sesuai dengan syariat Islam      
Hewan disembelih menggunakan alat yang tajam      
Petugas yang melakukan proses penyembelihan beragama Islam dan mengerti  
tata cara penyembelihan sesuai syariat islam 
     
Petugas penyembelihan telah lulus pelatihan penyembelihan halal dan memiliki 
kartu identitas sebagai penyembelih halal yang diakui MUI 
     
Bangunan dan 
fasilitas  
Jauh dari sumber pencemaran (kontaminasi)      
Bebas dan mudah dibersihkan dari kotoran dan najis      
Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk produksi daging halal      
Peralatan 
Mudah dibersihkan dari kotoran dan najis      












2. Matrik level 2 (Perbandingan antar indikator kehalalan) 
Elemen Penilaian Elemen 
Penyembelihan hewan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Bangunan dan fasilitas 
Penyembelihan Hewan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan 
Bangunan dan fasilitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Peralatan 
 
3. Matrik level 3 (Perbandingan antar pernyataan kehalalan) 
a. Perbandingan antar pernyataan pada indikator penyembelihan hewan 
Elemen Penilaian Elemen 
Hawan yang disembelih 
di RPH jelas 
kepemilikannya 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Hewan disembelih 
sesuai dengan syariat 
Islam 
Hawan yang disembelih 
di RPH jelas 
kepemilikannya 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Hewan disembelih 
menggunakan alat yang 
tajam 
Hawan yang disembelih 
di RPH jelas 
kepemilikannya 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas yang melakukan 
proses penyembelihan 
beragama Islam dan 
mengerti  tata cara 
penyembelihan sesuai 
syariat islam 
Hawan yang disembelih 
di RPH jelas 
kepemilikannya 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas penyembelihan 
telah lulus pelatihan 
penyembelihan halal dan 
memiliki karti identitas 
sebagai penyembelih 
halal yang diakui MUI 
Hewan disembelih 
sesuai dengan syariat 
Islam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Hewan disembelih 






sesuai dengan syariat 
Islam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas yang melakukan 
proses penyembelihan 
beragama Islam dan 




sesuai dengan syariat 
Islam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas penyembelihan 
telah lulus pelatihan 
penyembelihan halal dan 
memiliki karti identitas 
sebagai penyembelih 
halal yang diakui MUI 
Hewan disembelih 
menggunakan alat yang 
tajam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas yang melakukan 
proses penyembelihan 
beragama Islam dan 




menggunakan alat yang 
tajam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas penyembelihan 
telah lulus pelatihan 
penyembelihan halal dan 
memiliki karti identitas 
sebagai penyembelih 




beragama Islam dan 
mengerti  tata cara 
penyembelihan sesuai 
syariat islam 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Petugas penyembelihan 
telah lulus pelatihan 
penyembelihan halal dan 
memiliki karti identitas 
sebagai penyembelih 




b. Perbandingan antar pernyataan pada indikator bangunan dan fasilitas 
Elemen Penilaian Elemen 
Jauh dari sumber 
pencemaran 
(kontaminasi) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Jauh dari sumber 
pencemaran 
(kontaminasi) 
Jauh dari sumber 
pencemaran 
(kontaminasi) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bebas dan mudah 
dibersihkan dari 
kotoran dan najis 
Bebas dan mudah 
dibersihkan dari 
kotoran dan najis 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Bebas dan mudah 
dibersihkan dari 
kotoran dan najis 
 
c. Perbandingan antar pernyataan pada indikator peralatan 
Elemen Penilaian Elemen 
Mudah dibersihkan dari 
kotoran dan najis 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Tidak terbuat dari 








Lampiran G Rekapitulasi Hasil Kuesioner Pendahuluan 
 
Rekapitulasi Hasil Kuesioner Pendahuluan 
1. Bangunan dan fasilitas 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 
1 Fiki Rikardo 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 
2 Asmi Rizwan 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
3 Riko 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
4 Syefri Antoni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 M. Ivan 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
6 Hariadi 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
7 Safrizal Karnandi 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
8 Dede Arianto 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 1 




5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 




5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 




5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 3 3 4 5 4 
15 
Maryam S.Pt. M, 
Si 















p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 
1 Fiki Rikardo 4 5 5 5 5 4 5 
2 Asmi Rizwan 4 5 4 4 4 4 4 
3 Riko 5 4 4 5 5 5 4 
4 Syefri Antoni 4 4 4 4 4 4 4 
5 M. Ivan 5 5 5 5 5 5 5 
6 Hariadi 5 4 4 5 4 5 5 
7 Safrizal Karnandi 4 4 4 4 4 4 4 
8 Dede Arianto 5 5 4 5 4 5 5 
9 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 
10 M. Bagus Prabowo 4 4 4 4 5 4 5 
11 Bobbie Windura 4 5 4 5 5 4 5 
12 Drh. Mahbub junaidi 5 4 4 4 4 4 5 
13 Julianto S.Pt 4 5 4 5 4 4 4 
14 Drh. Suci Mardiyana 4 4 4 4 5 5 5 






p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
1 Fiki Rikardo 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
2 Asmi Rizwan 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
3 Riko 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 
4 Syefri Antoni 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 
5 M. Ivan 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
6 Hariadi 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
7 Safrizal Karnandi 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
8 Dede Arianto 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 
9 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 M. Bagus Prabowo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 Bobbie Windura 4 4 4 5 4 3 3 5 5 5 5 
12 Drh. Mahbub junaidi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 Julianto S.Pt 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
14 Drh. Suci Mardiyana 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 












p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 
1 Fiki Rikardo 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Asmi Rizwan 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
3 Riko 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 Syefri Antoni 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
5 M. Ivan 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
6 Hariadi 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 Drh. Suci Mardiyana 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 






p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
1 Dede Arianto 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2 Ahmad Jais 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Drh. Mahbub junaidi 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
4 Julianto S.Pt 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
5 Drh. Suci Mardiyana 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 





Lampiran H Aspek Penilaian Halal Good Manufacturing Practices 
 





RPH tidak berada di daerah kawasan industri BFL1 
2 Terdapat akses jalan yang baik menuju RPH BFL2 
3 RPH tidak berada di lahan yang rawan banjir BFL3 
4 Aktifitas di RPH tidak menimbulkan gangguan dan pencemaran lingkungan BFL4 
5 
Bangunan 
Bangunan dan ruangan memenuhi persyaratan  sebagai tempat pemotongan hewan BFB1 
6 
Penyusunan tata letak ruangan dapat mendukung kelancaran proses pemotongan dan 
penanganan daging 
BFB2 
7 Ruang pemotongan hewan dan penanganan daging terpisah dengan jelas BFB3 
8 Bangunan terbuat dari bahan yang tahan lama dan mudah dipelihara BFB4 
9 
Fasilitas 
Tersedia tempat penampungan dan penanganan limbah yang baik BFF1 
10 
Memiliki sarana penyediaan air bersih yang cukup untuk proses pemotongan hewan 
dan kegiatan pembersihan 
BFF2 
11 Memiliki sarana pembersihan (alat dan bahan) RPH yang lengkap BFF3 
12 Memiliki kamar mandi dan toilet yang cukup BFF4 
13 Memiliki peringatan (display) tentang kebersihan BFF5 
14 Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup BFF6 





Peralatan yang digunakan terbuat dari bahan yang aman dan tahan lama APP1 
17 Peralatan yang kontak langsung dengan daging tidak mudah berkarat, tidak beracun, APP2 
18 Peralatan dapat berfungsi dengan baik APP3 
19 Peralatan yang digunakan tidak mencemari hasil produksi (daging) APP4 
20 Peralatan yang digunakan mudah dibersihkan APP5 
21 Ketersediaan 
Peralatan 
Peralatan tersedia dalam jumlah yang cukup AKP1 










Karyawan yang bekerja dalam kondisi sehat KKK1 
24 Setiap karyawan yang luka harus menutup bagian luka tersebut KKK2 
25 Secara berkala dilakukan pemeriksaan kesehatan karyawan KKK3 
 Perlengkapan 
Kerja 
Tersedia tempat untuk menyimpan barang-barang pribadi dan pakaian pekerja KPK1 
26 Pada saat bekerja, pekerja menggunakan seragam kerja KPK2 
 
Sikap Kerja 
Selama melakukan pekerjaan karyawan tidak makan, minum dan merokok saat 
melakukan pekerjaan 
KSK1 








Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar-dasar higiene bagi karyawan dan 
higiene penanganan daging 
KPK2 
30 




Karyawan pernah diberikan pelatihan tentang dasar pembersihan dan sanitasi 





Dilakukan pencegahan masuknya serangga atau binatang lainnya ke dalam bangunan PB1 
33 Pengendalian serangga man mikroorganisme menggunakan bahan kimia PB2 
34 
Limbah 
Penanganan limbah dilakukan dengan baik PL1 
35 Tempat penampungan limbah selalu diawasi PL2 
36 
Kebersihan 
kebersihan lingkungan dan kebersihan pribadi pekerja selalu dijaga PK1 
37 Peralatan dibersihkan secara rutin PK2 
38 Alat tranfortasi daging dibersihkan secara rutin PK3 




Setelah digunakan peralatan dibershkan dan diletakkan kembali pada tempatnya PAP1 
41 Peralatan yang tidak digunakan harus dalam kondisi bersih PAP2 









Hawan yang disembelih di RPH jelas kepemilikannya HPH1 
44 Hewan disembelih sesuai dengan syariat Islam HPH2 
45 Hewan disembelih menggunakan alat yang tajam HPH3 
46 
Petugas yang melakukan proses penyembelihan beragama Islam dan mengerti  tata 
cara penyembelihan sesuai syariat islam 
HPH4 
47 
Petugas penyembelihan telah lulus pelatihan penyembelihan halal dan memiliki kartu 





Jauh dari sumber pencemaran (kontaminasi) HBF1 
49 Bebas dan mudah dibersihkan dari kotoran dan najis HBF2 
50 Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk produksi daging halal HBF3 
51 
Peralatan 
Mudah dibersihkan dari kotoran dan najis HA1 





Lampiran I Rekapitulasi Uji Validitas 
 
1. Bangunan dan fasilitas 
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas kuesioner berdasarkan aspek 
bangunan dan fasilitas: 
Tabel 4.8 Rekapitulasi Uji Validitas Aspek Penilaian Bangunan dan Fasilitas 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
1 
RPH tidak berada di daerah kawasan 
industri 
0,594 0.514 Valid 
2 
Terdapat akses jalan yang baik menuju 
RPH 
0,643 0.514 Valid 
3 
RPH tidak berada di lahan yang rawan 
banjir 
0,602 0.514 Valid 
4 
Aktifitas di RPH tidak menimbulkan 
gangguan dan pencemaran lingkungan 
0,681 0.514 Valid 
5 
Bangunan dan ruangan memenuhi 
persyaratan  sebagai tempat pemotongan 
hewan 
0,643 0.514 Valid 
6 
Penyusunan tata letak ruangan dapat 
mendukung kelancaran proses pemotongan 
dan penanganan daging 
0,534 0.514 Valid 
7 
Ruang pemotongan hewan dan penanganan 
daging terpisah dengan jelas 
0,755 0.514 Valid 
8 
Bangunan terbuat dari bahan yang tahan 
lama dan mudah dipelihara 
0,666 0.514 Valid 
9 
Tersedia tempat penampungan dan 
penanganan limbah yang baik 
0,657 0.514 Valid 
10 
Memiliki sarana penyediaan air bersih 
yang cukup untuk proses pemotongan 
hewan dan kegiatan pembersihan 
0,837 0.514 Valid 
11 
Memiliki sarana pembersihan (alat dan 
bahan) RPH yang lengkap 
0,681 0.514 Valid 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2019) 
 
 Tabel 4.8 Rekapitulasi Uji Validitas Aspek Penilaian Bangunan dan Fasilitas  
(Lanjutan) 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
12 
Memiliki kamar mandi dan toilet yang 
cukup 
0,637 0.514 Valid 
13 
Memiliki peringatan (display) tentang 
kebersihan 
0,857 0.514 Valid 
 
 
14 Memiliki sumber tenaga listrik yang cukup 0,716 0.514 Valid 
15 
Terdapat alat tranfortasi khusus untuk 
mengirim daging ke konsumen 
0,749 0.514 Valid 




Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas kuesioner berdasarkan aspek 
peralatan: 
Tabel 4.9 Rekapitulasi Uji Validitas Aspek Penilaian Peralatan 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
1 
Peralatan yang digunakan terbuat dari 
bahan yang aman dan tahan lama 
0,538 0.514 Valid 
2 
Peralatan yang kontak langsung dengan 
daging tidak mudah berkarat, tidak 
beracun, 
0,538 0.514 Valid 
3 Peralatan dapat berfungsi dengan baik 0,734 0.514 Valid 
4 
Peralatan yang digunakan tidak mencemari 
hasil produksi (daging) 
0,776 0.514 Valid 
5 
Peralatan yang digunakan mudah 
dibersihkan 
0,526 0.514 Valid 
6 
Peralatan tersedia dalam jumlah yang 
cukup 
0,628 0.514 Valid 
7 
Peralatan selalu tersedia dalam kondisi 
bersih jika akan digunakan 
0,596 0.514 Valid 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2019) 
 
3. Karyawan 
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas kuesioner berdasarkan aspek 
karyawan: 
Tabel 4.10 Rekapitulasi Uji Validitas Aspek Penilaian Karyawan 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
1 
Karyawan yang bekerja dalam kondisi 
sehat 
0,570 0.514 Valid 
2 
Setiap karyawan yang luka harus menutup 
bagian luka tersebut 
0,768 0.514 Valid 





 Tabel 4.10 Rekapitulasi Uji Validitas Aspek Penilaian Karyawan (Lanjutan) 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
3 
Secara berkala dilakukan pemeriksaan 
kesehatan karyawan 
0,825 0.514 Valid 
4 
Tersedia tempat untuk menyimpan 
barang-barang pribadi dan pakaian 
pekerja 
0,652 0.514 Valid 
5 
Pada saat bekerja, pekerja menggunakan 
seragam kerja 
0,574 0.514 Valid 
6 
Selama melakukan pekerjaan karyawan 
tidak makan, minum dan merokok saat 
melakukan pekerjaan 
0,876 0.514 Valid 
7 
Karyawan mencuci tangan sebelum dan 
sesudah melakukan pekerjaan 
0,800 0.514 Valid 
8 
Karyawan pernah diberikan pelatihan atau 
pemahaman tentang tatacara penanganan 
daging 
0,610 0.514 Valid 
9 
Karyawan pernah diberikan pelatihan 
tentang dasar-dasar higiene bagi karyawan 
dan higiene penanganan daging 
0,631 0.514 Valid 
10 
Karyawan pernah diberikan pelatihan 
tentang faktor-faktor yang dapat 
menurunkan kualitas daging 
0,634 0.514 Valid 
11 
Karyawan pernah diberikan pelatihan 
tentang dasar pembersihan dan sanitasi 
peralatan, bangunan dan fasilitas yang 
digunakan 
0,648 0.514 Valid 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2019) 
 
4. Pemeliharaan 
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas kuesioner berdasarkan aspek 
pemeliharaan: 
 Tabel 4. 11 Rekapitulasi Uji Validitas Aspek Penilaian Pemeliharaan 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
1 
Dilakukan pencegahan masuknya serangga 






Pengendalian serangga man 




















kebersihan lingkungan dan kebersihan 









 (Sumber : Pengolahan Data, 2019) 
Tabel 4.11 Rekapitulasi Uji Validitas Aspek Penilaian 
Pemeliharaan(Lanjutan) 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
7 











Setelah digunakan peralatan dibershkan 






Peralatan yang tidak digunakan harus 









 (Sumber : Pengolahan Data, 2019) 
 
5. Kehalalan 
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas kuesioner berdasarkan aspek 
kehalalan: 
Tabel 4. 12 Rekapitulasi Uji Validitas Aspek Penilaian Kehalalan 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
1 





















Petugas yang melakukan proses 
penyembelihan beragama Islam dan 







Petugas penyembelihan telah lulus 
pelatihan penyembelihan halal dan 
memiliki kartu identitas sebagai 















Bebas dan mudah dibersihkan dari 






Fasilitas RPH hanya dikhususkan untuk 
















 (Sumber : Pengolahan Data, 2019) 
 
 
1. Bangunan dan fasilitas 
Correlations 
  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 TOTAL 
p1 Pearson Correlation 1 .472 .577
*
 .329 .400 .094 .305 .472 .329 .577
*
 .329 .135 .378 .400 .472 .594
*
 
Sig. (2-tailed)  .075 .024 .231 .140 .738 .269 .075 .231 .024 .231 .632 .165 .140 .075 .019 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
p2 Pearson Correlation .472 1 .873
**




 .342 .327 .202 .064 .339 .472 .384 .643
**
 
Sig. (2-tailed) .075  .000 .105 .075 .016 .408 .002 .212 .234 .470 .822 .216 .075 .158 .010 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 




 1 .380 .577
*
 .491 .264 .600
*
 .332 .444 .142 .000 .218 .289 .355 .602
*
 
Sig. (2-tailed) .024 .000  .163 .024 .063 .341 .018 .226 .097 .613 1.000 .435 .297 .195 .018 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 









Sig. (2-tailed) .231 .105 .163  .025 .002 .073 .105 .199 .163 .149 .317 .059 .025 .212 .005 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 




 1 .378 .305 .472 .082 .577
*





Sig. (2-tailed) .140 .075 .024 .025  .165 .269 .075 .771 .024 .771 .219 .165 .004 .075 .010 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
 
 




 .378 1 .202 .607
*
 .357 .218 .264 .127 .464 .378 .018 .534
*
 
Sig. (2-tailed) .738 .016 .063 .002 .165  .471 .016 .191 .435 .342 .651 .081 .165 .950 .040 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 















Sig. (2-tailed) .269 .408 .341 .073 .269 .471  .408 .001 .003 .007 .002 .011 .269 .019 .001 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 




 .435 .472 .607
*







Sig. (2-tailed) .075 .002 .018 .105 .075 .016 .408  .212 .234 .470 .822 .016 .075 .048 .007 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
p9 Pearson Correlation .329 .342 .332 .351 .082 .357 .777
**






 .082 .318 .657
**
 
Sig. (2-tailed) .231 .212 .226 .199 .771 .191 .001 .212  .027 .001 .098 .021 .771 .247 .008 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
p10 Pearson Correlation .577
*



















Sig. (2-tailed) .024 .234 .097 .163 .024 .435 .003 .234 .027  .014 .001 .001 .024 .012 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 










 .329 .458 .681
**
 
Sig. (2-tailed) .231 .470 .613 .149 .771 .342 .007 .470 .001 .014  .016 .002 .231 .086 .005 





p12 Pearson Correlation .135 .064 .000 .277 .337 .127 .720
**











Sig. (2-tailed) .632 .822 1.000 .317 .219 .651 .002 .822 .098 .001 .016  .004 .038 .096 .011 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 



















Sig. (2-tailed) .165 .216 .435 .059 .165 .081 .011 .016 .021 .001 .002 .004  .007 .005 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 















Sig. (2-tailed) .140 .075 .297 .025 .004 .165 .269 .075 .771 .024 .231 .038 .007  .015 .003 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 













Sig. (2-tailed) .075 .158 .195 .212 .075 .950 .019 .048 .247 .012 .086 .096 .005 .015  .001 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 































Sig. (2-tailed) .019 .010 .018 .005 .010 .040 .001 .007 .008 .000 .005 .011 .000 .003 .001  
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).              








  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 total 
p1 Pearson Correlation 1 -.071 .200 .339 .071 .374 .378 .538
*
 
Sig. (2-tailed)  .800 .474 .216 .800 .170 .165 .038 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 




 .071 .149 .094 .538
*
 
Sig. (2-tailed) .800  .040 .016 .800 .595 .738 .038 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 
p3 Pearson Correlation .200 .535
*
 1 .468 .468 .280 .354 .734
**
 
Sig. (2-tailed) .474 .040  .079 .079 .313 .196 .002 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 
p4 Pearson Correlation .339 .607
*





Sig. (2-tailed) .216 .016 .079  .483 .045 .500 .001 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 
p5 Pearson Correlation .071 .071 .468 .196 1 .075 .472 .526
*
 
Sig. (2-tailed) .800 .800 .079 .483  .791 .075 .044 




p6 Pearson Correlation .374 .149 .280 .523
*
 .075 1 .158 .628
*
 
Sig. (2-tailed) .170 .595 .313 .045 .791  .574 .012 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 
p7 Pearson Correlation .378 .094 .354 .189 .472 .158 1 .596
*
 
Sig. (2-tailed) .165 .738 .196 .500 .075 .574  .019 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 















Sig. (2-tailed) .038 .038 .002 .001 .044 .012 .019  
N 15 15 15 15 15 15 15 15 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      














  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 total 




 .459 .327 .458 .423 .000 .167 .055 .218 .570
*
 
Sig. (2-tailed)  .047 .007 .085 .234 .086 .116 1.000 .553 .847 .435 .026 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 












 .277 .120 .170 .223 .768
**
 
Sig. (2-tailed) .047  .005 .017 .029 .006 .002 .317 .670 .544 .425 .001 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 










 .289 .389 .218 .327 .825
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .005  .059 .001 .001 .011 .297 .152 .435 .234 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
p4 Pearson Correlation .459 .606
*
 .497 1 .338 .413 .437 .199 .268 .338 .225 .652
**
 
Sig. (2-tailed) .085 .017 .059  .218 .126 .103 .478 .335 .218 .420 .009 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 




 .338 1 .612
*
 .427 .189 .055 -.071 .071 .574
*
 
Sig. (2-tailed) .234 .029 .001 .218  .015 .112 .500 .847 .800 .800 .025 












 .489 .458 .439 .427 .876
**
 
Sig. (2-tailed) .086 .006 .001 .126 .015  .000 .065 .086 .102 .112 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 




 .437 .427 .791
**
 1 .244 .247 .427 .439 .800
**
 
Sig. (2-tailed) .116 .002 .011 .103 .112 .000  .380 .375 .112 .102 .000 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 









Sig. (2-tailed) 1.000 .317 .297 .478 .500 .065 .380  .000 .001 .007 .016 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 









Sig. (2-tailed) .553 .670 .152 .335 .847 .086 .375 .000  .000 .001 .012 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 









Sig. (2-tailed) .847 .544 .435 .218 .800 .102 .112 .001 .000  .000 .011 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 









Sig. (2-tailed) .435 .425 .234 .420 .800 .112 .102 .007 .001 .000  .009 
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
 

























Sig. (2-tailed) .026 .001 .000 .009 .025 .000 .000 .016 .012 .011 .009  
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).          




  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 total 
p1 Pearson Correlation 1 .482 .301 .590 .626 .700 .700 .592 .626 .626 .626 .744
*
 
Sig. (2-tailed)  .227 .470 .124 .097 .053 .053 .122 .097 .097 .097 .034 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 






 .596 .596 .596 .289 .289 .289 .774
*
 
Sig. (2-tailed) .227  .036 .013 .005 .119 .119 .119 .488 .488 .488 .024 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
p3 Pearson Correlation .301 .740
*






 .537 .480 .480 .480 .809
*
 
Sig. (2-tailed) .470 .036  .064 .017 .021 .021 .169 .228 .228 .228 .015 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
p4 Pearson Correlation .590 .816
*






 .365 .354 .354 .354 .779
*
 
Sig. (2-tailed) .124 .013 .064  .050 .040 .040 .374 .390 .390 .390 .023 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
 
 












 .500 .500 .500 .886
**
 
Sig. (2-tailed) .097 .005 .017 .050  .024 .024 .024 .207 .207 .207 .003 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
 

















Sig. (2-tailed) .053 .119 .021 .040 .024  .000 .116 .024 .024 .024 .001 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 

















Sig. (2-tailed) .053 .119 .021 .040 .024 .000  .116 .024 .024 .024 .001 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
p8 Pearson Correlation .592 .596 .537 .365 .775
*









Sig. (2-tailed) .122 .119 .169 .374 .024 .116 .116  .024 .024 .024 .018 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 













Sig. (2-tailed) .097 .488 .228 .390 .207 .024 .024 .024  .000 .000 .020 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 













Sig. (2-tailed) .097 .488 .228 .390 .207 .024 .024 .024 .000  .000 .020 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 















Sig. (2-tailed) .097 .488 .228 .390 .207 .024 .024 .024 .000 .000  .020 
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
 























Sig. (2-tailed) .034 .024 .015 .023 .003 .001 .001 .018 .020 .020 .020  
N 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).          




  p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 total 



















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .080 .021 .000 .000 .000 .000 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 



















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .080 .021 .000 .000 .000 .000 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 



















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .080 .021 .000 .000 .000 .000 
 
 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .080 .021 .000 .000 .000 .000 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .080 .021 .000 .000 .000 .000 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
 
p6 Pearson Correlation .759 .759 .759 .759 .759 1 .794 .759 .759 .759 .841
*
 
Sig. (2-tailed) .080 .080 .080 .080 .080  .059 .080 .080 .080 .036 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 



















Sig. (2-tailed) .021 .021 .021 .021 .021 .059  .021 .021 .021 .007 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .080 .021  .000 .000 .000 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .080 .021 .000  .000 .000 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
 
 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .080 .021 .000 .000  .000 
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .036 .007 .000 .000 .000  
N 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 





Lampiran  J Rekapitulasi Uji Reliabilitas 
 
1. Bangunan dan fasilitas 
Reliability Statistics 
























6. Bangunan dan fasilitas 
Berikut hasil uji reliabilitas kuesioner berdasarkan aspek bangunan dan fasilitas: 
 Tabel 4.13 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Aspek Penilaian Bangunan dan  
Fasilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,912 15 






Berikut hasil uji reliabilitas kuesioner berdasarkan aspek peralatan: 
 Tabel 4.14 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Aspek Penilaian Peralatan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,723 7 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2019) 
 
8. Karyawan 
Berikut hasil uji reliabilitas kuesioner berdasarkan aspek karyawan: 
 Tabel 4. 15 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Aspek Penilaian Karyawan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,890 11 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2019) 
 
9. Pemeliharaan 
Berikut hasil uji reliabilitas kuesioner berdasarkan aspek pemeliharaan: 
 Tabel 4. 16 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Aspek Penilaian Pemeliharaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,942 11 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2019) 
 
10. Kehalalan 
Berikut hasil uji reliabilitas kuesioner berdasarkan aspek kehalalan: 
 Tabel 4. 17 Rekapitulasi Uji Reliabilitas Aspek Penilaian Kehalalan 
Reliability Statistics 




































        






         




     



















// ---- menampilkan kriteria berdasrakan kode ------ 
$colname_rs_kriteria = "-1"; 
if (isset($_GET['kode'])) { 
  $colname_rs_kriteria = $_GET['kode']; 
} 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$query_rs_kriteria = sprintf("SELECT * FROM tb_kriteria WHERE kode_kriteria = %s", 
GetSQLValueString($koneksi, $colname_rs_kriteria, "text")); 
$rs_kriteria = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kriteria) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_kriteria = mysqli_fetch_assoc($rs_kriteria); 
$totalRows_rs_kriteria = mysqli_num_rows($rs_kriteria); 
 
//------ untuk menyimpan nilai ke table RESULT 
$editFormAction = $_SERVER['PHP_SELF']; 
if (isset($_SERVER['QUERY_STRING'])) { 
  $editFormAction .= "?" . htmlentities($_SERVER['QUERY_STRING']); 
} 
if ((isset($_POST["MM_insert"])) && ($_POST["MM_insert"] == "form2")) { 
 $sql = mysqli_query($koneksi, "SELECT kode_kriteria FROM tb_result WHERE 
kode_kriteria= '$colname_rs_kriteria'") or die(mysqli_error($koneksi)); 
 $cek = mysqli_num_rows($sql);  
    if ($cek > 0) { 
   //----- untuk menampilkan jumlah banyaknya peserta untuk dilakukan looping 
     mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
     $query_rs_peserta = "SELECT * FROM tb_peserta"; 
     $rs_peserta = mysqli_query($koneksi, $query_rs_peserta) or 
die(mysqli_error($koneksi)); 
     $totalRows_rs_peserta = mysqli_num_rows($rs_peserta); 
     
     for($jmlh = 1; $jmlh <= $totalRows_rs_peserta; $jmlh++) { 
      
     $insertSQL = sprintf("UPDATE tb_result SET nilai=%s WHERE 
kode_kriteria=%s AND id_peserta=%s", 
           GetSQLValueString($koneksi, 
$_POST['nilai'.$jmlh], "double"), 
           GetSQLValueString($koneksi, 
$_POST['kode_kriteria'], "text"), 
           GetSQLValueString($koneksi, 
$_POST['id_peserta'.$jmlh], "int"));          
     mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
     $Result1 = mysqli_query($koneksi, $insertSQL) or 
die(mysqli_error($koneksi)); 
     } 
    }else{ 
 
 
   //----- untuk menampilkan jumlah banyaknya peserta untuk dilakukan looping 
     mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
     $query_rs_peserta = "SELECT * FROM tb_peserta"; 
     $rs_peserta = mysqli_query($koneksi, $query_rs_peserta) or 
die(mysqli_error($koneksi)); 
     $totalRows_rs_peserta = mysqli_num_rows($rs_peserta);  
     for($jmlh = 1; $jmlh <= $totalRows_rs_peserta; $jmlh++) { 
     $insertSQL = sprintf("INSERT INTO tb_result (kode_kriteria, id_peserta, 
nilai) VALUES (%s, %s, %s)", 
           GetSQLValueString($koneksi, 
$_POST['kode_kriteria'], "text"), 
           GetSQLValueString($koneksi, 
$_POST['id_peserta'.$jmlh], "int"), 
           GetSQLValueString($koneksi, 
$_POST['nilai'.$jmlh], "double")); 
    
     mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
     $Result1 = mysqli_query($koneksi, $insertSQL) or 
die(mysqli_error($koneksi)); 
     } 
  }    
} 
//* -------- EDIT --------- 
if ((isset($_POST["MM_update"])) && ($_POST["MM_update"] == "form1")) { 
  $updateSQL = sprintf("UPDATE temp_nilai_peserta SET nilai=%s WHERE baris=%s AND kolom 
=%s", 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['nilai'], "double"), 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['baris'], "int"), 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['kolom'], "int")); 
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $Result1 = mysqli_query($koneksi, $updateSQL) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 
 $updateSQL2 = sprintf("UPDATE temp_nilai_peserta SET nilai=1/%s WHERE kolom=%s 
AND baris=%s", 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['nilai'], "double"), 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['baris'], "int"), 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['kolom'], "int")); 
           
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $Result1 = mysqli_query($koneksi, $updateSQL2) or die(mysqli_error($koneksi)); 
} 
//------- tampilkan data array dari database 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$result=mysqli_query($koneksi, 'SELECT * FROM temp_nilai_peserta'); 
$angka = array(); 
while ($row=mysqli_fetch_row($result)) { 
    $angka[] = $row[3]; 
} 
$no = 0; 
//----untuk nilai eigin 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$resultx=mysqli_query($koneksi, 'SELECT * FROM temp_nilai_peserta'); 
$eigen = array(); 
while ($baris=mysqli_fetch_row($resultx)) { 




$nox = 0; 
$noy = 0;  
 
//----untuk nilai eigin 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$resultx=mysqli_query($koneksi, 'SELECT * FROM temp_nilai_peserta'); 
$lambda = array(); 
while ($baris=mysqli_fetch_row($resultx)) { 
    $lambda[] = $baris[3]; 
} 
$noz = 0; 
//echo var_dump($nox); 
// exit; 
//--------------- untuk mengisi data combox 1 dan 2 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$query_rs_kriteria1 = "SELECT * FROM tb_peserta"; 
$rs_kriteria1 = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kriteria1) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_kriteria1 = mysqli_fetch_assoc($rs_kriteria1); 
$totalRows_rs_kriteria1 = mysqli_num_rows($rs_kriteria1); 
$totalRows_rs_rasio =  $totalRows_rs_kriteria1; 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$query_rs_kriteria2 = "SELECT * FROM tb_peserta"; 
$rs_kriteria2 = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kriteria2) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_kriteria2 = mysqli_fetch_assoc($rs_kriteria2); 
$totalRows_rs_kriteria2 = mysqli_num_rows($rs_kriteria2); 
//menampilkan daftar nilai dari tabel intensitas 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$query_rs_intensitas = "SELECT * FROM tb_intensitas ORDER BY no_intensitas ASC"; 
$rs_intensitas = mysqli_query($koneksi, $query_rs_intensitas) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_intensitas = mysqli_fetch_assoc($rs_intensitas); 
$totalRows_rs_intensitas = mysqli_num_rows($rs_intensitas); 
//--------------- untuk menampilkan jumlah baris dan kolom berdasarkan jumlah peserta 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$query_rs_peserta = "SELECT * FROM tb_peserta"; 
$rs_peserta = mysqli_query($koneksi, $query_rs_peserta) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_peserta = mysqli_fetch_assoc($rs_peserta); 
$totalRows_rs_peserta = mysqli_num_rows($rs_peserta); 
$jumlahPeserta = mysqli_num_rows($rs_peserta); 
?> 
<div class="col-md-12"> 
<?php require_once('timeline/4.php'); ?>    
</div> 
<h3><strong><?php echo $row_rs_kriteria['nama_kriteria']; ?> ( <?php echo 
$row_rs_kriteria['kode_kriteria']; ?> )</strong></h3> 
<form action="<?php echo $editFormAction; ?>" method="post" name="form1" id="form1"> 
  <table width="100%" height="49"> 
    <tr valign="baseline"> 
      <td height="43" align="left"><div align="left">Baris:</div> 
        <select name="baris" class="form-control"> 
        <?php  
do {   
?> 




        <?php 
} while ($row_rs_kriteria1 = mysqli_fetch_assoc($rs_kriteria1)); 
?> 
      </select>      </td> 
      <td align="left">&nbsp;</td> 
      <td align="left"><div align="left">Kolom</div> 
        <select name="kolom" class="form-control"> 
        <?php  
do {   
?> 
        <option value="<?php echo $row_rs_kriteria2['id_peserta']?>"><?php echo 
$row_rs_kriteria2['nama_peserta']?></option> 
        <?php 
} while ($row_rs_kriteria2 = mysqli_fetch_assoc($rs_kriteria2)); 
?> 
      </select>      </td> 
      <td align="left">&nbsp;</td> 
      <td align="left"><div align="left">Nilai</div> 
        <select name="nilai" id="nilai" class="form-control"> 
    <?php 
        do {   
        ?> 
          <option value="<?php echo $row_rs_intensitas['no_intensitas']?>"><?php echo 
$row_rs_intensitas['no_intensitas'] ." - ".$row_rs_intensitas['keterangan']?></option> 
          <?php 
        } while ($row_rs_intensitas = mysqli_fetch_assoc($rs_intensitas)); 
          $rows = mysqli_num_rows($rs_intensitas); 
          if($rows > 0) { 
              mysqli_data_seek($rs_intensitas, 0); 
              $row_rs_intensitas = mysqli_fetch_assoc($rs_intensitas); 
          } 
        ?> 
        </select> 
  </td> 
      <td align="left">&nbsp;</td> 
      <td align="left" valign="bottom"><input type="submit" value="INSERT" class="btn btn-warning 
btn-block" /></td> 
    </tr> 
  </table> 
  <input type="hidden" name="MM_update" value="form1" /> 
  <input type="hidden" name="id" value="<?php echo $row_rs_edit['id']; ?>" /> 
</form> 
<hr /> 
<table class="table table-striped table-hover table-bordered"> 
    <tr> 
     <td>KRITERIA</td> 
    <?php for($i=1; $i <= $jumlahPeserta; $i++){  
 //MENAMPILKAN DATA KRITERIA HORIZONTAL 
 mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
 $query_rs_kolom = "SELECT * FROM tb_peserta WHERE id_peserta = $i"; 
 $rs_kolom = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kolom) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 $row_kolom = mysqli_fetch_assoc($rs_kolom); 
 ?> 
        <th bgcolor="#006699"><span class="style1"><?= $row_kolom['nama_peserta'];?></span> </th> 
    <?php } ?>     
 
 
    </tr> 
<?php for($i=1; $i <= $jumlahPeserta; $i++){  
//MENAMPILKAN DATA KRITERIA VERTICAL 
 mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
 $query_rs_baris = "SELECT * FROM tb_peserta WHERE id_peserta = $i"; 
 $rs_baris = mysqli_query($koneksi, $query_rs_baris) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 $row_baris = mysqli_fetch_assoc($rs_baris); 
?> 
<tr> 
<th bgcolor="#006699"><span class="style1"><?= $row_baris['nama_peserta']; ?></span></th> 




 echo $angkabaru[$i][$j]; 
?></td> 







<th bgcolor="#006699"><span class="style1">Jumlah</span></th> 
<?php 
for($i=1; $i <= $jumlahPeserta; $i++){ 
      $jumlah[$i]=array_sum($angkabaru1[$i]); 
   ?> 
      <td><?= $jumlah[$i]; ?></td> 
<?php } ?> 





<form action="<?php echo $editFormAction; ?>" method="post" name="form1" id="form1"> 
<p><input type="submit" value="Simpan Hasil" class="btn btn-success btn-block btn-lg" /></p> 
<table border="1" class="table table-striped table-hover table-bordered"> 
    <tr> 
     <td>KRITERIA</td> 
    <?php for($i=1; $i <= $jumlahPeserta; $i++){  
 //MENAMPILKAN DATA KRITERIA HORIZONTAL 
 mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
 $query_rs_kolom = "SELECT * FROM tb_peserta WHERE id_peserta = $i"; 
 $rs_kolom = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kolom) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 $row_kolom = mysqli_fetch_assoc($rs_kolom); 
 ?> 
        <th bgcolor="#006699"><span class="style1"><?= $row_kolom['nama_peserta']; ?></span> </th> 
      <?php } ?>     
      <th bgcolor="#006699"><span class="style1">JUMLAH</span> </th> 
      <th bgcolor="#006699"><span class="style1">RATA-RATA</span> </th> 
    </tr> 
<?php  
 $rata = 0; 
for($x=1; $x <= $jumlahPeserta; $x++){  
 
 
//MENAMPILKAN DATA KRITERIA VERTICAL 
 mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
 $query_rs_baris = "SELECT * FROM tb_peserta WHERE id_peserta = $x"; 
 $rs_baris = mysqli_query($koneksi, $query_rs_baris) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 $row_baris = mysqli_fetch_assoc($rs_baris); 
?> 
<tr> 
    <th bgcolor="#006699"><span class="style1"><?= $row_baris['nama_peserta']; ?></span></th> 
    <?php 
 $total = 0; 
  for($i=1; $i <= $jumlahPeserta; $i++){ 
           $jumlah[$i]=array_sum($angkabaru1[$i]); 
    ?> 
          <td> 
          <?php  
      $angkabaru[$i][$j]=$eigen[$nox]; 
   $angkabaru1[$j][$i]=$angkabaru[$i][$j]; 
   $hitungEigen = $angkabaru[$i][$j] / $jumlah[$i];  
   $total += $hitungEigen; 
   echo number_format($hitungEigen,4); 
   $nox++; ?>      </td> 
 <?php 
  } ?> 
    <td><?php  echo number_format($total,7); ?></td> 
    <td><?php $rata2 = $total / $jumlahPeserta; echo number_format($rata2,7); ?> 
    <?php $rata += $rata2; ?> 
    <input type="hidden" name="kode_kriteria" value="<?php echo $row_rs_kriteria['kode_kriteria']; ?>" 
/> 
    <input type="hidden" name="nilai<?php echo $x; ?>" value="<?php $rata2 = $total / $jumlahPeserta; 
echo number_format($rata2,7); ?>" /> 
    <input type="hidden" name="id_peserta<?php echo $x; ?>" value="<?php echo $x; ?>" /> 
    </td> 
</tr> 
 
<?php } ?> 
<tr> 
  <?php  
  for($i=1; $i <= $jumlahPeserta + 2; $i++){ 
   echo "<td></td>"; 
  } 
  ?> 





<input type="hidden" name="MM_insert" value="form2" /> 
</form> 
<hr /> 
<h3><strong>RESULT : </strong></h3> 
<?php 
$lambda = 0; 
 for($x=1; $x <= $jumlahPeserta; $x++){ 




    <?php 
 $total = 0; 
  for($i=1; $i <= $jumlahPeserta; $i++){ 
           $jumlah[$i]=array_sum($angkabaru1[$i]); 
    ?>        
    <?php  
      $angkabaru[$i][$j]=$eigen[$noy]; 
   $angkabaru1[$j][$i]=$angkabaru[$i][$j]; 
   $hitungEigen = $angkabaru[$i][$j] / $jumlah[$i];  
   $total += $hitungEigen; 
   number_format($hitungEigen,4); 
   $noy++;  
  }  
   
     $rata2 = $total / $jumlahPeserta; 
     $lambda += $jumlah[$x] * $rata2; 
 } ?> 
 
    <table class="table table-striped table-bordered table-hover"> 
      <tr> 
        <td>NILAI LAMBDA MAX </td> 
        <td><strong><?php echo $lambda = number_format($lambda, 9); ?></strong></td> 
      </tr> 
      <tr> 
        <td>NILAI CI</td> 
        <td> <strong> 
          <?php $ci = ($lambda - $jumlahPeserta) / ($jumlahPeserta - 1); echo number_format($ci,9); ?> 
        </strong></td> 
      </tr> 
      <tr> 
        <td>NILAI CR </td> 
        <td><strong> 
        <?php 
        if ($totalRows_rs_rasio == 1 OR $totalRows_rs_rasio == 2) {  
  $indeks = 0; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 3) { 
  $indeks = 0.58; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 4) { 
  $indeks = 0.90; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 5) { 
  $indeks = 1.12; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 6) { 
  $indeks = 1.24; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 7) { 
  $indeks = 1.32; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 8) { 
  $indeks = 1.41; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 9) { 
  $indeks = 1.45; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 10) { 
  $indeks = 1.49; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 11) { 
  $indeks = 1.51; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 12) { 
  $indeks = 1.48; 
 
 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 13) { 
  $indeks = 1.56; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 14) { 
  $indeks = 1.57; 
  }elseif ($totalRows_rs_rasio == 15) { 
  $indeks = 1.59; 
  } 
  ?> 
          <?php $cr = ($ci / $indeks); echo number_format($cr,9); ?> 
        </strong></td> 
      </tr> 
    </table> 





if (!isset($_SESSION)) { 




// ** Logout the current user. ** 
$logoutAction = $_SERVER['PHP_SELF']."?doLogout=true"; 
if ((isset($_SERVER['QUERY_STRING'])) && ($_SERVER['QUERY_STRING'] != "")){ 
  $logoutAction .="&". htmlentities($_SERVER['QUERY_STRING']); 
} 
if ((isset($_GET['doLogout'])) &&($_GET['doLogout']=="true")){ 
  //to fully log out a visitor we need to clear the session varialbles 
  $_SESSION['MM_Username'] = NULL; 
  $_SESSION['MM_UserGroup'] = NULL; 
  $_SESSION['PrevUrl'] = NULL; 
  unset($_SESSION['MM_Username']); 
  unset($_SESSION['MM_UserGroup']); 
  unset($_SESSION['PrevUrl']); 
  
  $logoutGoTo = "login.php"; 
  if ($logoutGoTo) { 
    header("Location: $logoutGoTo"); 
    exit; 
  } 
} 
//-------------------------- restrict access ----- 
$MM_authorizedUsers = ""; 
$MM_donotCheckaccess = "true"; 
// *** Restrict Access To Page: Grant or deny access to this page 
function isAuthorized($strUsers, $strGroups, $UserName, $UserGroup) {  
  // For security, start by assuming the visitor is NOT authorized.  
  $isValid = False;  
 // When a visitor has logged into this site, the Session variable MM_Username set equal to their 
username.  
  // Therefore, we know that a user is NOT logged in if that Session variable is blank.  
  if (!empty($UserName)) {  
    // Besides being logged in, you may restrict access to only certain users based on an ID established 
when they login.  
 
 
    // Parse the strings into arrays.  
    $arrUsers = Explode(",", $strUsers);  
    $arrGroups = Explode(",", $strGroups);  
    if (in_array($UserName, $arrUsers)) {  
      $isValid = true;  
    }  
    // Or, you may restrict access to only certain users based on their username.  
    if (in_array($UserGroup, $arrGroups)) {  
      $isValid = true;  
    }  
    if (($strUsers == "") && true) {  
      $isValid = true;  
    }  
  }  
  return $isValid;  
} 
$MM_restrictGoTo = "login.php"; 
if (!((isset($_SESSION['MM_Username'])) && (isAuthorized("",$MM_authorizedUsers, 
$_SESSION['MM_Username'], $_SESSION['MM_UserGroup'])))) {    
  $MM_qsChar = "?"; 
  $MM_referrer = $_SERVER['PHP_SELF']; 
  if (strpos($MM_restrictGoTo, "?")) $MM_qsChar = "&"; 
  if (isset($QUERY_STRING) && strlen($QUERY_STRING) > 0)  
  $MM_referrer .= "?" . $QUERY_STRING; 
  $MM_restrictGoTo = $MM_restrictGoTo. $MM_qsChar . "accesscheck=" . urlencode($MM_referrer); 
  header("Location: ". $MM_restrictGoTo);  




$colname_rs_users = "-1"; 
if (isset($_SESSION['MM_Username'])) { 
  $colname_rs_users = $_SESSION['MM_Username']; 
} 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$query_rs_users = sprintf("SELECT * FROM tb_users WHERE username = %s", 
GetSQLValueString($koneksi, $colname_rs_users, "text")); 
$rs_users = mysqli_query($koneksi, $query_rs_users) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_users = mysqli_fetch_assoc($rs_users); 




  <meta charset="utf-8"> 
  <meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="IE=edge"> 
  <title>Dashboard</title> 
  <!-- Tell the browser to be responsive to screen width --> 
  <meta content="width=device-width, initial-scale=1, maximum-scale=1, user-scalable=no" 
name="viewport"> 
  <!-- Bootstrap 3.3.7 --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/bower_components/dist/css/bootstrap.min.css"> 
  <!-- Font Awesome --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/bower_components/font-awesome/css/font-awesome.min.css"> 
  <!-- Ionicons --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/bower_components/Ionicons/css/ionicons.min.css"> 
 
 
  <!-- daterange picker --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/bower_components/bootstrap-daterangepicker/daterangepicker.css"> 
  <!-- bootstrap datepicker --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/bower_components/bootstrap-datepicker/dist/css/bootstrap-
datepicker.min.css">   
  <!-- DataTables -->   
  <link rel="stylesheet" href="assets/bower_components/datatables.net-
bs/css/dataTables.bootstrap.min.css"> 
  <!-- Theme style --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/dist/css/AdminLTE.min.css"> 
    <!-- Theme style --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/dist/css/animate.css"> 
  <!-- AdminLTE Skins. Choose a skin from the css/skins 
       folder instead of downloading all of them to reduce the load. --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/dist/css/skins/_all-skins.min.css"> 
  <!-- bootstrap wysihtml5 - text editor --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/plugins/bootstrap-wysihtml5/bootstrap3-wysihtml5.min.css">   
  <!-- HTML5 Shim and Respond.js IE8 support of HTML5 elements and media queries --> 
  <!-- WARNING: Respond.js doesn't work if you view the page via file:// --> 
  <!--[if lt IE 9]> 
  <script src="https://oss.maxcdn.com/html5shiv/3.7.3/html5shiv.min.js"></script> 
  <script src="https://oss.maxcdn.com/respond/1.4.2/respond.min.js"></script> 
  <![endif]--> 
  <!-- Google Font --> 





  list-style-type: none; 
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  width: 25px; 
  height: 25px; 
  background-color: white; 
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<body class="hold-transition skin-blue sidebar-mini"> 
<!-- Site wrapper --> 
<div class="wrapper"> 
<header class="main-header"> 
 <?php require_once('menu/nav.php'); ?> 
 <?php require_once('menu/side.php'); ?> 
<!-- aside here --> 
  <!-- content --> 
  <div class="content-wrapper"> 
    <!-- Content Header (Page header) --> 
    <!-- Main content --> 
    <section class="content"> 
      <div class="row"> 
        <div class="col-md-12"> 
          <div class="box"> 
            <div class="box-header"> 
              <h3 class="box-title"> <?php 
  error_reporting(0);    
  $a = $_GET['page']; 
 
  $title = preg_replace('~[\\\\/_:*?"<>|]~', ' ', $a); 
  if(isset($_GET["page"]) && $_GET["page"] != "home"){ 
                               
         if ($a == "") { 
         echo "Oops!"; 
                                }else{ 
                                   echo "<div class='text-uppercase'><strong>".$title."</strong></div>"; 
                                } 
                               }else{ 
                          echo "Dashboard"; 
                  }     
   ?> </h3>     
            </div> 
            <!-- /.box-header --> 
             
            <div class="box-body">  
         <?php 
     if(isset($_GET["page"]) && $_GET["page"] != "home"){ 
   if(file_exists(htmlentities($_GET["page"]).".php")){ 
    include(htmlentities($_GET["page"]).".php"); 
   }else{ 
    include("404.php"); 
   } 
     }else{ 
    include("home.php"); 
    }      
  ?> 
            </div> 
            <!-- /.box-body --> 
          </div> 
          <!-- /.box --> 
        </div> 
 
 
        <!-- /.col --> 
      </div> 
      <!-- /.row --> 
    </section> 
    <!-- /.content --> 
  </div>   
  <!-- /.content-wrapper --> 
 <?php require_once('menu/footer.php'); ?> 
</div> 
<!-- ./wrapper --> 
<!-- jQuery 3 --> 
<script src="assets/bower_components/jquery/dist/jquery.min.js"></script> 
<!-- Bootstrap 3.3.7 --> 
<script src="assets/bower_components/dist/js/bootstrap.min.js"></script> 
<!-- date-range-picker --> 
<script src="assets/bower_components/moment/min/moment.min.js"></script> 
<script src="assets/bower_components/bootstrap-daterangepicker/daterangepicker.js"></script> 
<!-- bootstrap datepicker --> 
<script src="assets/bower_components/bootstrap-datepicker/dist/js/bootstrap-
datepicker.min.js"></script> 
<!-- DataTables --> 
<script src="assets/bower_components/datatables.net/js/jquery.dataTables.min.js"></script> 
<script src="assets/bower_components/datatables.net-bs/js/dataTables.bootstrap.min.js"></script> 
<!-- SlimScroll --> 
<script src="assets/bower_components/jquery-slimscroll/jquery.slimscroll.min.js"></script> 
<!-- FastClick --> 
<script src="assets/bower_components/fastclick/lib/fastclick.js"></script> 
<!-- AdminLTE App --> 
<script src="assets/dist/js/adminlte.min.js"></script> 
<!-- CK Editor --> 
<script src="assets/bower_components/ckeditor/ckeditor.js"></script> 
<!-- Bootstrap WYSIHTML5 --> 
<script src="assets/plugins/bootstrap-wysihtml5/bootstrap3-wysihtml5.all.min.js"></script> 
<!-- Bootstrap MASK PLUGIN CURRENCY --> 
<script src="assets/dist/js/jquery.mask.min.js"></script> 
<!-- 
<script src="assets/dist/js/sweetalert.min.js"></script> --> 
<script> 
$(document).ready(function() { 
    // Setup - add a text input to each footer cell 
    $('.pilih th').each( function () { 
        var title = $(this).text(); 
        $(this).html( '<input type="text" placeholder="'+title+'" size="15" />' ); 
    } ); 
  
    // DataTable 
    var table = $('#example').DataTable(); 
    // Apply the search 
    table.columns().every( function () { 
        var that = this; 
  
        $( 'input', this.header() ).on( 'keyup change', function () { 
            if ( that.search() !== this.value ) { 
                that 
                    .search( this.value ) 
 
 
                    .draw(); 
            } 
        } ); 




  $(function () { 




    $('#example5').DataTable({ 
      'paging'      : true, 
      'lengthChange': false, 
      'searching'   : false, 
      'ordering'    : true, 
      'info'        : true, 
      'autoWidth'   : false 
    }) 
 $('#example6').DataTable({ 
      'paging'      : true, 
      'lengthChange': false, 
      'searching'   : false, 
      'ordering'    : true, 
      'info'        : true, 
      'autoWidth'   : false 
    }) 
 $('#example7').DataTable({ 
      'paging'      : true, 
      'lengthChange': false, 
      'searching'   : false, 
      'ordering'    : true, 
      'info'        : true, 
      'autoWidth'   : false 
    }) 
 //Date range picker 
    $('#reservation').daterangepicker() 
    //Date range picker with time picker 
    $('#reservationtime').daterangepicker({ timePicker: true, timePickerIncrement: 30, format: 
'MM/DD/YYYY h:mm A' }) 
    //Date range as a button 
    $('#daterange-btn').daterangepicker( 
      { 
        ranges   : { 
          'Today'       : [moment(), moment()], 
          'Yesterday'   : [moment().subtract(1, 'days'), moment().subtract(1, 'days')], 
          'Last 7 Days' : [moment().subtract(6, 'days'), moment()], 
          'Last 30 Days': [moment().subtract(29, 'days'), moment()], 
          'This Month'  : [moment().startOf('month'), moment().endOf('month')], 
          'Last Month'  : [moment().subtract(1, 'month').startOf('month'), moment().subtract(1, 
'month').endOf('month')] 
        }, 
        startDate: moment().subtract(29, 'days'), 
        endDate  : moment() 
 
 
      }, 
      function (start, end) { 
        $('#daterange-btn span').html(start.format('MMMM D, YYYY') + ' - ' + end.format('MMMM D, 
YYYY')) 
      } 
    ) 
    //Date picker 
    $('#datepicker').datepicker({ 
      autoclose: true 
    }) 
  //Date picker2 
    $('#datepicker2').datepicker({ 
      autoclose: true 
    }) 
  //Date picker3 
    $('#datepicker3').datepicker({ 
      autoclose: true 
    }) 
 // Replace the <textarea id="editor1"> with a CKEditor 
    // instance, using default configuration. 
    CKEDITOR.replace('editor1') 
    //bootstrap WYSIHTML5 - text editor 
    $('.textarea').wysihtml5()  
  }) 
</script> 
 <script> 
 var completes = document.querySelectorAll(".complete"); 
var toggleButton = document.getElementById("toggleButton"); 
function toggleComplete(){ 
  var lastComplete = completes[completes.length - 1]; 
  lastComplete.classList.toggle('complete'); 
} 
toggleButton.onclick = toggleComplete; 








$query_rs_kriteria = "SELECT * FROM tb_kriteria ORDER BY kode_kriteria ASC"; 
$rs_kriteria = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kriteria) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_kriteria = mysqli_fetch_assoc($rs_kriteria); 
$totalRows_rs_kriteria = mysqli_num_rows($rs_kriteria); 
?> 
<div class="col-md-12"> 
<?php require_once('timeline/4.php'); ?>    
</div> 
<table width="100%" class="table table-striped table-bordered table-hover"> 
  <thead> 
    <tr> 
      <th width="3%" align="center" valign="middle">NO.</th> 
      <th width="16%" align="center" valign="middle">KODE</th> 
      <th width="68%" align="center" valign="middle">HITUNG ALTERNATIF PER KRITERIA</th> 
 
 
      <th width="13%" align="center" valign="middle">&nbsp;</th> 
    </tr> 
  </thead> 
  <?php $no = 1; do { ?> 
  <tr> 
    <td align="center"><?php echo $no++; ?></td> 
    <td><?php echo $row_rs_kriteria['kode_kriteria']; ?></td> 
    <td><a href="?page=alternatif&amp;kode=<?php echo $row_rs_kriteria['kode_kriteria']; ?>"><?php 
echo $row_rs_kriteria['nama_kriteria']; ?></a></td> 
    <td align="center"><a href="?page=update/kriteria&amp;id_kriteria=<?php echo 
$row_rs_kriteria['id_kriteria']; ?>">Change</a></td> 
  </tr> 


















//------ untuk menyimpan nilai ke table RESULT 
$editFormAction = $_SERVER['PHP_SELF']; 
if (isset($_SERVER['QUERY_STRING'])) { 
  $editFormAction .= "?" . htmlentities($_SERVER['QUERY_STRING']); 
} 
if ((isset($_POST["MM_update"])) && ($_POST["MM_update"] == "form2")) { 
//----- untk menampilkan jumlah banyaknya peserta untuk dilakukan looping 
 mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
 $query_rs_kriteria = "SELECT * FROM tb_kriteria"; 
 $rs_kriteria = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kriteria) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 $totalRows_kriteria = mysqli_num_rows($rs_kriteria 
  for($jmlh = 1; $jmlh <= $totalRows_kriteria; $jmlh++) { 
  $updateSQL = sprintf("UPDATE tb_kriteria SET nilai_kriteria=%s WHERE kode_kriteria=%s",  
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['nilai_kriteria'.$jmlh], "double"), 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['kode_kriteria'.$jmlh], "text")); 
 
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $Result1 = mysqli_query($koneksi, $updateSQL) or die(mysqli_error($koneksi)); 




//* -------- EDIT --------- 
 
if ((isset($_POST["MM_update"])) && ($_POST["MM_update"] == "form1")) { 
 
 
  $updateSQL = sprintf("UPDATE temp_nilai SET nilai=%s WHERE baris=%s AND kolom =%s", 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['nilai'], "double"), 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['baris'], "int"), 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['kolom'], "int")); 
 
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $Result1 = mysqli_query($koneksi, $updateSQL) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 
 $updateSQL2 = sprintf("UPDATE temp_nilai SET nilai=1/%s WHERE kolom=%s AND 
baris=%s", 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['nilai'], "double"), 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['baris'], "int"), 
                       GetSQLValueString($koneksi, $_POST['kolom'], "int")); 
           
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $Result1 = mysqli_query($koneksi, $updateSQL2) or die(mysqli_error($koneksi)); 
   
} 
//------- tampilkan data array dari database 
 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$result=mysqli_query($koneksi, 'SELECT * FROM temp_nilai'); 
$angka = array(); 
while ($row=mysqli_fetch_row($result)) { 
    $angka[] = $row[3]; 
} 
$no = 0; 
 
//----untuk nilai eigin 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$resultx=mysqli_query($koneksi, 'SELECT * FROM temp_nilai'); 
$eigen = array(); 
while ($baris=mysqli_fetch_row($resultx)) { 
    $eigen[] = $baris[3]; 
} 
$nox = 0; 
$noy = 0;  
 
//----untuk nilai eigin 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$resultx=mysqli_query($koneksi, 'SELECT * FROM temp_nilai'); 
$lambda = array(); 
while ($baris=mysqli_fetch_row($resultx)) { 
    $lambda[] = $baris[3]; 
} 




//--------------- untuk mengisi data combox 1 dan 2 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$query_rs_kriteria1 = "SELECT * FROM tb_kriteria"; 
$rs_kriteria1 = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kriteria1) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_kriteria1 = mysqli_fetch_assoc($rs_kriteria1); 
$totalRows_rs_kriteria1 = mysqli_num_rows($rs_kriteria1); 
 
 
$jumlahKriteria = mysqli_num_rows($rs_kriteria1); 
 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$query_rs_kriteria2 = "SELECT * FROM tb_kriteria"; 
$rs_kriteria2 = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kriteria2) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_kriteria2 = mysqli_fetch_assoc($rs_kriteria2); 
$totalRows_rs_kriteria2 = mysqli_num_rows($rs_kriteria2); 
 
//menampilkan daftar nilai dari tabel intensitas 
mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
$query_rs_intensitas = "SELECT * FROM tb_intensitas ORDER BY no_intensitas ASC"; 
$rs_intensitas = mysqli_query($koneksi, $query_rs_intensitas) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_intensitas = mysqli_fetch_assoc($rs_intensitas); 




<?php require_once('timeline/2.php'); ?>    
</div> 
<form action="<?php echo $editFormAction; ?>" method="post" name="form1" id="form1"> 
 
  <table width="100%" height="49"> 
    <tr valign="baseline"> 
      <td height="43" align="left"><div align="left">Baris:</div> 
        <select name="baris" class="form-control"> 
        <?php  
do {   
?> 
        <option value="<?php echo $row_rs_kriteria1['id_kriteria']?>"><?php echo 
$row_rs_kriteria1['nama_kriteria']?></option> 
        <?php 
} while ($row_rs_kriteria1 = mysqli_fetch_assoc($rs_kriteria1)); 
?> 
      </select>      </td> 
      <td align="left">&nbsp;</td> 
      <td align="left"><div align="left">Kolom</div> 
        <select name="kolom" class="form-control"> 
        <?php  
do {   
?> 
        <option value="<?php echo $row_rs_kriteria2['id_kriteria']?>"><?php echo 
$row_rs_kriteria2['nama_kriteria']?></option> 
        <?php 
} while ($row_rs_kriteria2 = mysqli_fetch_assoc($rs_kriteria2)); 
?> 
      </select>      </td> 
      <td align="left">&nbsp;</td> 
      <td align="left"><div align="left">Nilai</div> 
        <select name="nilai" id="nilai" class="form-control"> 
    <?php 
        do {   
        ?> 
          <option value="<?php echo $row_rs_intensitas['no_intensitas']?>"><?php echo 
$row_rs_intensitas['no_intensitas'] ." - ".$row_rs_intensitas['keterangan']?></option> 
          <?php 
 
 
        } while ($row_rs_intensitas = mysqli_fetch_assoc($rs_intensitas)); 
          $rows = mysqli_num_rows($rs_intensitas); 
          if($rows > 0) { 
              mysqli_data_seek($rs_intensitas, 0); 
              $row_rs_intensitas = mysqli_fetch_assoc($rs_intensitas); 
          } 
        ?> 
        </select> 
  </td> 
      <td align="left">&nbsp;</td> 
      <td align="left" valign="bottom"><input type="submit" value="SETTING" class="btn btn-primary 
btn-block" /></td> 
    </tr> 
  </table> 
  <input type="hidden" name="MM_update" value="form1" /> 
  <input type="hidden" name="id" value="<?php echo $row_rs_edit['id']; ?>" /> 
</form> 
<hr /> 
<table class="table table-striped table-hover table-bordered"> 
    <tr> 
     <th bgcolor="#CC3300"><span class="style1">KRITERIA</span></th> 
    <?php for($i=1; $i <= $jumlahKriteria; $i++){  
 //MENAMPILKAN DATA KRITERIA HORIZONTAL 
 mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
 $query_rs_kolom = "SELECT * FROM tb_kriteria WHERE id_kriteria = $i"; 
 $rs_kolom = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kolom) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 $row_kolom = mysqli_fetch_assoc($rs_kolom); 
 ?> 
        <th bgcolor="#006699"><span class="style1"><?= $row_kolom['nama_kriteria']; ?></span> </th> 
    <?php } ?>     
    </tr> 
<?php for($i=1; $i <= $jumlahKriteria; $i++){  
//MENAMPILKAN DATA KRITERIA VERTICAL 
 mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
 $query_rs_baris = "SELECT * FROM tb_kriteria WHERE id_kriteria = $i"; 
 $rs_baris = mysqli_query($koneksi, $query_rs_baris) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 $row_baris = mysqli_fetch_assoc($rs_baris); 
?> 
<tr> 
<th bgcolor="#006699"><span class="style1"><?= $row_baris['nama_kriteria']; ?></span></th> 
<?php for($j=1; $j<= $jumlahKriteria; $j++){ ?> 
<td align="center"><?php  
 $angkabaru[$i][$j]=$angka[$no]; 
 $angkabaru1[$j][$i]=$angkabaru[$i][$j]; 
 echo number_format($angkabaru[$i][$j],3); 
?></td> 






<th bgcolor="#006699"><span class="style1">JUMLAH</span></th> 
<?php 
for($i=1; $i <= $jumlahKriteria; $i++){ 
 
 
      $jumlah[$i]=array_sum($angkabaru1[$i]); 
   ?> 
      <td align="center" bgcolor="#006699"><span class="style1"><strong><?= 
number_format($jumlah[$i],3); ?></strong></span></td> 
<?php } ?> 
    </tr> 
</table> 
<hr /> 
<form action="<?php echo $editFormAction; ?>" method="post" name="form2" id="form2"> 
<p><input type="submit" value=" SIMPAN HASIL KRITERIA " class="btn btn-warning btn-block btn-
lg" /></p> 
<table border="1" class="table table-striped table-hover table-bordered"> 
    <tr> 
     <th bgcolor="#CC3300"><span class="style1">KRITERIA</span></th> 
    <?php for($i=1; $i <= $jumlahKriteria; $i++){  
 //MENAMPILKAN DATA KRITERIA HORIZONTAL 
 mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
 $query_rs_kolom = "SELECT * FROM tb_kriteria WHERE id_kriteria = $i"; 
 $rs_kolom = mysqli_query($koneksi, $query_rs_kolom) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 $row_kolom = mysqli_fetch_assoc($rs_kolom); 
 ?> 
        <th bgcolor="#006699"><span class="style1"><?= $row_kolom['nama_kriteria'];?></span> </th> 
      <?php } ?>     
      <th bgcolor="#006699"><span class="style1">JUMLAH</span> </th> 
      <th bgcolor="#006699"><span class="style1">RATA-RATA</span> </th> 
    </tr>    
<?php  
 $rata = 0; 
for($x=1; $x <= $jumlahKriteria; $x++){  
//MENAMPILKAN DATA KRITERIA VERTICAL 
 mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
 $query_rs_baris = "SELECT * FROM tb_kriteria WHERE id_kriteria = $x"; 
 $rs_baris = mysqli_query($koneksi, $query_rs_baris) or die(mysqli_error($koneksi)); 
 $row_baris = mysqli_fetch_assoc($rs_baris); 
?> 
<tr> 
    <th bgcolor="#006699"><span class="style1"><?= $row_baris['nama_kriteria']; ?></span></th> 
    <?php 
 $total = 0; 
  for($i=1; $i <= $jumlahKriteria; $i++){ 
           $jumlah[$i]=array_sum($angkabaru1[$i]); 
    ?> 
          <td align="center"> 
          <?php  
      $angkabaru[$i][$j]=$eigen[$nox]; 
   $angkabaru1[$j][$i]=$angkabaru[$i][$j]; 
   $hitungEigen = $angkabaru[$i][$j] / $jumlah[$i];  
   $total += $hitungEigen; 
   echo number_format($hitungEigen,4); 
   $nox++; ?>      </td> 
 <?php 
 
  } ?> 
    <td align="center"><?php  echo number_format($total,7); ?></td> 
    <td align="center"><?php $rata2 = $total / $jumlahKriteria; echo number_format($rata2,7); ?> 
 
 
    <input name="kode_kriteria<?= $x; ?>" type="hidden" value="K<?= $x; ?>" /> 
    <input name="nilai_kriteria<?= $x; ?>" type="hidden" value="<?=  number_format($rata2,7); ?>" /> 
 <?php $rata += $rata2; ?></td> 
</tr> 
<?php } ?> 
<tr> 
  <?php  
  for($i=1; $i <= $jumlahKriteria + 2; $i++){ 
   echo "<td></td>"; 
  } 
  ?> 





<!--<input type="submit" value="Simpan Hasil" class="btn btn-success btn-block btn-lg" />--> 
<input type="hidden" name="MM_update" value="form2" /> 
</form> 
<hr /> 
<h3><strong>RESULT : </strong></h3> 
<?php 
$lambda = 0; 
 for($x=1; $x <= $jumlahKriteria; $x++){ 
 $jumlah[$x]=array_sum($angkabaru1[$x]); ?> 
    <?php 
 $total = 0; 
  for($i=1; $i <= $jumlahKriteria; $i++){ 
           $jumlah[$i]=array_sum($angkabaru1[$i]); 
    ?>        
    <?php  
      $angkabaru[$i][$j]=$eigen[$noy]; 
   $angkabaru1[$j][$i]=$angkabaru[$i][$j]; 
   $hitungEigen = $angkabaru[$i][$j] / $jumlah[$i];  
   $total += $hitungEigen; 
   number_format($hitungEigen,4); 
   $noy++;  
  }  
     $rata2 = $total / $jumlahKriteria; 
     $lambda += $jumlah[$x] * $rata2; 
 } ?> 
    <table class="table table-striped table-bordered table-hover"> 
      <tr> 
        <td>NILAI LAMBDA MAX </td> 
        <td><strong><?php echo $lambda = number_format($lambda, 9); ?></strong></td> 
      </tr> 
      <tr> 
        <td>NILAI CI</td> 
        <td> <strong> 
          <?php $ci = ($lambda - $jumlahKriteria) / ($jumlahKriteria - 1); echo number_format($ci,9); ?> 
        </strong></td> 
      </tr> 
      <tr> 
        <td>NILAI CR </td> 
        <td><strong> 
 
 
          <?php $cr = ($ci / 1.12); echo number_format($cr,9); ?> 
        </strong></td> 
      </tr> 
    </table> 






// *** Validate request to login to this site. 
if (!isset($_SESSION)) { 
  session_start(); 
} 
if (isset($_SESSION['MM_Username'])) { 




$loginFormAction = $_SERVER['PHP_SELF']; 
if (isset($_GET['accesscheck'])) { 
  $_SESSION['PrevUrl'] = $_GET['accesscheck']; 
} 
 
if (isset($_POST['username'])) { 
  $loginUsername=$_POST['username']; 
  $password=$_POST['password']; 
  $MM_fldUserAuthorization = ""; 
  $MM_redirectLoginSuccess = "dashboard.php"; 
  $MM_redirectLoginFailed = "login.php"; 
  $MM_redirecttoReferrer = false; 
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $LoginRS__query=sprintf("SELECT username, password FROM tb_users WHERE username=%s 
AND password=LEFT(PASSWORD(%s), 12)", 
    GetSQLValueString($koneksi, $loginUsername, "text"), GetSQLValueString($koneksi, $password, 
"text"));  
    
  $LoginRS = mysqli_query($koneksi, $LoginRS__query) or die(mysqli_error($koneksi)); 
  $loginFoundUser = mysqli_num_rows($LoginRS); 
  if ($loginFoundUser) { 
     $loginStrGroup = ""; 
     
    //declare two session variables and assign them 
    $_SESSION['MM_Username'] = $loginUsername; 
    $_SESSION['MM_UserGroup'] = $loginStrGroup;        
 
    if (isset($_SESSION['PrevUrl']) && false) { 
      $MM_redirectLoginSuccess = $_SESSION['PrevUrl'];  
    } 
    header("Location: " . $MM_redirectLoginSuccess ); 
  } 
  else { 
    header("Location: ". $MM_redirectLoginFailed ); 








  <meta charset="utf-8"> 
  <meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="IE=edge"> 
  <title>LOGIN SYSTEM</title> 
  <!-- Tell the browser to be responsive to screen width --> 
  <meta content="width=device-width, initial-scale=1, maximum-scale=1, user-scalable=no" 
name="viewport"> 
  <!-- Bootstrap 3.3.7 --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/bower_components/dist/css/bootstrap.min.css"> 
  <!-- Font Awesome --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/bower_components/font-awesome/css/font-awesome.min.css"> 
  <!-- Ionicons --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/bower_components/Ionicons/css/ionicons.min.css"> 
  <!-- Theme style --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/dist/css/AdminLTE.min.css"> 
  <!-- iCheck --> 
  <link rel="stylesheet" href="assets/plugins/iCheck/square/blue.css"> 
  <!-- HTML5 Shim and Respond.js IE8 support of HTML5 elements and media queries --> 
  <!-- WARNING: Respond.js doesn't work if you view the page via file:// --> 
  <!--[if lt IE 9]> 
  <script src="https://oss.maxcdn.com/html5shiv/3.7.3/html5shiv.min.js"></script> 
  <script src="https://oss.maxcdn.com/respond/1.4.2/respond.min.js"></script> 
  <![endif]--> 
 <!-- Google Font --> 
  <link rel="stylesheet" 
href="https://fonts.googleapis.com/css?family=Source+Sans+Pro:300,400,600,700,300italic,400italic,600
italic"> 
  <style> 
 body { 
  margin-top:50px; 
 } 
  </style> 
</head> 
<body class="hold-transition login-page"> 
<div class="row"> 
<div class="container"> 
 <div class="col-md-4"> 
    <div class="login-box"> 
      <div class="login-logo"> 
      <div class="callout callout-info"> 
         <b>AHP</b> System 
      </div>   
      </div> 
      <!-- /.login-logo --> 
      <div class="login-box-body"> 
        <p class="login-box-msg">Silahkan masukkan Username dan Password</p> 
     
        <form action="<?php echo $loginFormAction; ?>" method="POST" name="login" 
autocomplete="off"> 
          <div class="form-group has-feedback"> 
            <input type="text" name="username" class="form-control" placeholder="Username"> 
            <span class="glyphicon glyphicon-envelope form-control-feedback"></span> 
 
 
          </div> 
          <div class="form-group has-feedback"> 
            <input type="password" name="password" class="form-control" placeholder="Password"> 
            <span class="glyphicon glyphicon-lock form-control-feedback"></span> 
          </div> 
          <div class="row"> 
            <div class="col-xs-8"> 
              <div class="checkbox icheck"> 
                <label> 
                  <input type="checkbox"> Remember Me 
                </label> 
              </div> 
            </div> 
            <!-- /.col --> 
            <div class="col-xs-4"> 
              <button type="submit" name="submit" class="btn btn-info btn-block btn-flat">Sign In</button> 
            </div> 
            <!-- /.col --> 
          </div> 
        </form> 
      </div> 
      <!-- /.login-box-body --> 
      </div> 
 <!-- /.login-box -->  
</div> 
<div class="col-md-8"> 
</div>     
<!-- jQuery 3 --> 
<script src="assets/bower_components/jquery/dist/jquery.min.js"></script> 
<!-- Bootstrap 3.3.7 --> 
<script src="assets/bower_components/dist/js/bootstrap.min.js"></script> 
<!-- iCheck --> 
<script src="assets/plugins/iCheck/icheck.min.js"></script> 
<script> 
  $(function () { 
    $('input').iCheck({ 
      checkboxClass: 'icheckbox_square-blue', 
      radioClass: 'iradio_square-blue', 
      increaseArea: '20%' /* optional */ 
    }); 







<?php   
 
$editFormAction = $_SERVER['PHP_SELF']; 
if (isset($_SERVER['QUERY_STRING'])) { 
  $editFormAction .= "?" . htmlentities($_SERVER['QUERY_STRING']); 
} 
 
if ((isset($_POST["MM_insert"])) && ($_POST["MM_insert"] == "form1")) { 
 
 
  $kosong1 = "TRUNCATE TABLE tb_kriteria"; 
  $kosong2 = "TRUNCATE TABLE tb_result";  
  $kosong3 = "TRUNCATE TABLE tb_peserta";  
  $kosong4 = "TRUNCATE TABLE temp_nilai";  
  $kosong5 = "TRUNCATE TABLE temp_nilai_peserta"; 
 
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $Result1 = mysqli_query($koneksi, $kosong1) or die(mysqli_error($koneksi)); 
   
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $Result1 = mysqli_query($koneksi, $kosong2) or die(mysqli_error($koneksi)); 
   
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $Result1 = mysqli_query($koneksi, $kosong3) or die(mysqli_error($koneksi)); 
   
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $Result1 = mysqli_query($koneksi, $kosong4) or die(mysqli_error($koneksi)); 
   
  mysqli_select_db($koneksi, $database_koneksi); 
  $Result1 = mysqli_query($koneksi, $kosong5) or die(mysqli_error($koneksi)); 
   
  if ($Result1) { 
   echo "<script> 
 alert('Data Berhasil di Reset'); 
 document.location = '?page=insert/kriteria'; 
 </script>"; 




$query_rs_result = "SELECT * FROM view_total ORDER BY total DESC"; 
$rs_result = mysqli_query($koneksi, $query_rs_result) or die(mysqli_error($koneksi)); 
$row_rs_result = mysqli_fetch_assoc($rs_result); 
$totalRows_rs_result = mysqli_num_rows($rs_result); 
/*SELECT nama_peserta, SUM(nilai * nilai_kriteria) FROM `tb_result` INNER JOIN tb_kriteria 
USING(kode_kriteria)  















<form action="<?php echo $editFormAction; ?>" method="post" name="form1" id="form1"> 
  <input type="submit" value="RESET" class="btn btn-warning btn-lg"/> 





<table width="100%" class="table table-striped table-bordered table-hover"> 
<thead> 
  <tr bgcolor="#006633"> 
    <th width="9%"><span class="style1">RANGKING </span></th> 
    <th width="63%"><span class="style1">NAMA PESERTA</span></th> 
    <th width="28%"><span class="style1">TOTAL</span></th> 
  </tr> 
  </thead> 
  <?php $no = 1; do { ?> 
    <tr> 
      <td align="center"><?php echo $no++; ?></td> 
      <td><?php echo $row_rs_result['nama_peserta']; ?></td> 
      <td><?php echo number_format($row_rs_result['total'],3); ?></td> 
    </tr> 
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